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ABSTRAK

Nama : Anni Holila Harahap
NIM : 1920100100
Judul :Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Mata

Pelajaran Akidah Akhlak Dengan Metode Student Of
Facilitator And Explaining Kelas XI1 Keagamaan Di MAN
1 Padangsidimpuan Kota Padangsidimpuan

Rumusan masalah penelitian ini adalah apakah dengan menggunakan metode
Student Of Facilitator And Explaining dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran akidah akhlak kelas XIlI Keagamaan di MAN 1 Padangsidimpuan. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui jawaban dari pertanyaan yang telah disebutkan dalam
rumusan masalah di atas. Latar belakang penelitian ini merupakan rendahnya hasil
belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak. Hal ini disebabkan siswa yang masih
pasif dalam belajar, siswa juga tidak mampu untuk mengeluarkan ide atau pendapatnya
sehingga siswa mengalami kesulitan dalam belajar pada mata pelajaran akidah akhlak.
Pada saat pembelajaran akidah akhlak berlangsung kebanyakan siswa tidak berani
mengeluarkan pendapatnya, apabila guru bertanya siswa hanya diam dan tidak
memberikan jawaban sehingga guru kebingungan apakah siswa tersebut sudah mengerti
atau belum mengerti dengan materi yang disampaikan. Berdasarkan penjelasan dan
permasalahan di atas yang telah di temui maka seharusnya seorang guru harus
menggunakan banyak metode, demikian salah satu metode yang akan digunakan di sini
adalah metode student of facilitator and explaining, metode student of facilitator and
explaining ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Jenis metodologi
penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan metode siklus. Penelitian ini
merupakan penelitian dalam bidang pendidikan yang bersifat untuk memperbaiki dan
meningkatkan kualitas pembelajaran secara profesional, dalam penelitian ini peneliti
bertugas untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas XII Keagamaan di MAN 1 Padangsidimpuan yang berjumlah 35 siswa.
Instrumen penelitian yang digunakan peneliti adalah lembar soal tes pilihan ganda. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran akidah akhlak. Hasil belajar siswa mengalami peningkatan pada siklus I dan
siklus 1l melalui metode Student Of Facilitator and Explaining Di Kelas XII Keagamaan
di MAN 1 Padangidimpuan, dengan rincian sebagai berikut. Pelaksanaan pra siklus hasil
belajar siswa mencapai nilai rata-rata sebesar 61,57, siklus | pertemuan | sebesar 65,42,
siklus | pertemuan Il dengan nilai rata-rata 72, 85, siklus Il pertemuan | sebesar 77,85, dan
siklus Il pertemuan Il dengan nilai rata-rata 81,71. Sedangkan peningkatan hasil belajar
siswa berdasarkan nilai ketuntasan pada pra siklus sebesar 29%, siklus | pertemuan |
sebesar 40%, siklus | pertemuan 1l sebesar 54%, siklus Il pertemuan | sebesar 71%, dan
siklus Il pertemuan Il sebesar 83%. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu bahwa adanya
peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak dengan metode
Student Of Facilitator And Explaining di kelas XII Keagamaan Di MAN 1
Padangsidimpuan.

Kata Kunci: Metode Student Of Facilitator And Explaining, Akidah Akhlak



ABSTRACT

Name :  Anni Holila Harahap
Reg. Number : 1920100100
Tittle . Efforts to Improve Student Learning Outcomes in Moral

Students Using the Student of Facilitator and Religious
Explaining Method at MAN 1 Padangsidimpuan
Padangsidimpuan City.

The formulation of the research problem is whether using the Student Of
Facilitator And Explaining method can improve student learning outcomes in the Religious
Class XII moral beliefs subject at MAN 1 Padangsidimpuan. This research aims to find out
the answers to the questions mentioned in the problem formulation above. The background
to this research is the low learning outcomes of students in the subject of moral beliefs. This
is because students are still passive in learning, students are also unable to express their
ideas or opinions so that students experience difficulties in learning the subject of moral
beliefs. When learning about moral beliefs takes place, most students do not dare to express
their opinions. If the teacher asks a question, the students just remain silent and do not give
an answer, so the teacher is confused about whether the student understands or does not
understand the material being presented. Based on the explanation and problems above
that have been encountered, a teacher should have to use many methods, so one of the
methods that will be used here is the student of facilitator and explaining method. This
student of facilitator and explaining method is expected to improve student learning
outcomes. The type of research methodology is classroom action research (PTK) with a
cycle method. This research is research in the field of education which is aimed at
improving and increasing the quality of professional learning. In this research, the
researcher is tasked with determining the improvement in student learning outcomes. The
subjects of this research were class XIlI Religious Affairs students at MAN 1
Padangsidimpuan, totaling 35 students. The research instrument used by the researcher
was a multiple choice test question sheet. The results of the research show that there is an
increase in student learning outcomes in the subject of moral beliefs. Student learning
outcomes increased in cycle I and cycle Il through the Student of Facilitator and
Explaining method in Class Xl Religion at MAN 1 Padangidimpuan, with the following
details. Implementation of the pre-cycle student learning outcomes achieved an average
score of 61.57, cycle | meeting | was 65.42, cycle | meeting Il with an average value of
72.85, cycle 1l meeting | was 77.85, and cycle Il I meeting with an average score of 81.71.
Meanwhile, the increase in student learning outcomes based on completion scores in the
pre-cycle was 29%, cycle | meeting | was 40%, cycle | meeting 1l was 54%, cycle Il meeting
I was 71%, and cycle Il meeting Il was 83%. The conclusion of this research is that there is
an increase in student learning outcomes in the subject of moral beliefs using the Student
Of Facilitator And Explaining method in class XII Religious Affairs at MAN 1
Padangsidimpuan.

Keywords: Student Of Facilitator And Explaining Method, Agidah Akhlak
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KATA PENGANTAR
PN AP\ P
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Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Dengan Metode Student
Of Facilitator and Explaining Kelas XII Keagamaan Di MAN 1
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Ibu Masjuniati sebagai Guru mata pelajaran Akidah akhlak yang telah
memberikan bantuan dan dukungan dalam menyelesaikan skripsi ini.

. Ayahanda tercinta ( Pargaulan Harahap) dan lbunda tercinta (Almh. Derina
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha sadar yang dilakukan siswa
untuk mengembangkan kepribadian dan kemampuan di dalam dan di luar sekolah
yang berlangsung seumur hidup. Karena pendidikan merupakan salah satu aspek
yang cukup berperan penting dalam peningkatan kualitas sumber daya manusia.
Tujuan pendidikan nasional adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.*

Dalam konteks pembelajaran harus mempunyai “Metode”, aktivitas seorang
guru dan siswa di dalam perwujudan kegiatan belajar mengajar harus saling
berkaitan. Artinya interaksi belajar mengajar, berlangsung dalam pola yang
digunakan secara bersamaan oleh guru dan siswa.” Pengaplikasian metode
pembelajaran yang tepat dapat mempengaruhi ketercapaian dan keberhasilan
siswa dalam proses pembelajaran.

Sebuah adagium mengatakan bahwa “At-Tharigat Ahammmin Al-Maddah”
(metode pembelajaran jauh lebih penting dari pada materi). Artinya bahwa cara

penyampaian yang komukatif lebih disenangi dan disukai oleh siswa, karena

! Helmawati, Pendidikan Keluarga (Bandung:Pt Remaja Rosdakarya, 2016), him. 26.

2 Indah Fajar Friani, Sulaiman, dkk, “Kendala Guru Dalam Menerapkan Model
Pembelajaran pada Pembelajaran Tematik Berdasarkan Kurikulum 2013 di SD Negeri 2 Kota
Banda Aceh”, Volume 2, No. 1, him. 89.



penerapan metode pembelajaran yang tepat sangat mempengaruhi keberhasilan
dalam proses belajar mengajar.®> Sebagaimana firman-Nya dalam surat An-Nahl

ayat 125 yang berbunyi:
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pengajaran yang baik, dan berdoalah dengan mereka dengan cara yang
baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dia-lah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang sesat dari jalan-Nya dan Dia-lah yang lebih mengetahui
siapa yang mendapat petunjuk”.(Q.S an-Nahl: 125)."

Ayat diatas menjelaskan bahwa ALLAH memerintahkan Rasulullah untuk
berdakwah menyeru manusia kepada agama-Nya. Kewajiban berdakwah ini juga
berlaku untuk umat Islam. Dan juga menjelaskan 3 metode dakwah yakni hikmah,
mauidoh hasanah (pengajaran yang baik) dan jidal (debat) dengan cara yang baik.

Keterampilan guru dalam memilih metode yang tepat dan sesuai dengan
proses belajar mengajar sangatlah penting. Pemilihan dan penggunaan metode
pembelajaran hendaklah didasarkan pada tujuan yang ingin dicapai, materi yang

disampaikan, kondisi siswa serta metode tersebut mampu membangkitkan dan

mengembangkan hasil belajar siswa.

% Achmad padli, "Ath-thorigah ahammu minal madah dalam Perspektif KH. Hasyim
Asy’ari dan Operasionalisasi dalam Pembelajaran di STIT Raden Wijaya Mojokerto",
abahpadi@gmail.com, Journal of Islamic Religious Instruction, VVolume 2, No. 1, 2018, him. 99.

* Kementrian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Madinatul Ilmi, 2013),
him. 281.



Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Masjuniati S,Ag selaku guru kelas
XIl Keagamaan. Peneliti menemukan suatu permasalahan yang dihadapi seorang
guru yaitu belum tuntasnya hasil belajar siswa. Peneliti juga mendapati informasi
bahwa nilai KKM pada mata pelajaran akidah akhlak yaitu 75. Namun dalam
kelas tersebut hanya ada beberapa siswa yang mencapai nilai KKM.> Dari 35
siswa hanya terdapat 10 siswa yang tuntas belajar dengan persentase 29% dan
siswa yang tidak tuntas sebanyak 25 orang siswa dengan persentase 71%.
Sebagaimana tabel yang telah dilampirkan.

Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti melakukan observasi untuk
mencari tahu mengapa nilainya masih banyak dibawah kkm. Pada saat observasi
peneliti melihat siswa tidak memperhatikan apa yang dijelaskan guru, mereka
lebih banyak bercerita dengan teman sebangku, bahkan ada yang mengganggu
kawannya ketika pembelajaran masih berlangsung, ada yang tidur dan bercerita
dengan siswa yang lain, serta masih banyak siswa yang enggan untuk bertanya,
menjawab, maupun menanggapi pertanyaan dari guru. Saat diberikan pertanyaan,
hanya beberapa siswa saja yang mau menjawab pertanyaan dari guru. Peran siswa
dalam proses pembelajaran masih kurang yakni hanya sedikit siswa yang
menunjukkan keaktifan berpendapat dan bertanya. Pertanyaan yang diajukan
siswa juga belum menunjukkan pertanyaan-pertanyaan Kkritis berkaitan dengan
materi yang dipelajari. Kemudian jawaban dari pertanyaan masih sebatas ingatan
dan pemahaman saja belum terdapat sikap siswa yang menunjukkan jawaban

analisis terhadap pertanyaan guru. Siswa masih cenderung malas untuk menggali

> Hasil Wawancara, Masjuniati S,Ag, Guru Akidah Akhlak Kelas XII Keagamaan,
Wawancara, MAN 1 Padangsidimpuan, Tanggal 19 Juni 2023.



kemampuan berpikirnya dalam proses pembelajaran sehingga pembelajaran
menjadi pasif. ®

Menurut peneliti hal ini dikarenakan siswa tidak dilibatkan dalam
pembelajaran aktif. Mereka terbiasa mengharapkan penjelasan dari guru. Jadi,
seorang guru dituntut bisa menggunakan metode pembelajaran yang baru agar
siswa menjadi aktif dan hasil belajar dapat meningkat. Seorang guru dapat
menerapkan metode pembelajaran yang berpusat pada siswa. Metode
pembelajaran yang berpusat pada siswa adalah metode pembelajaran yang
memberi kesempatan seluas-luasnya pada siswa untuk aktif dan berperan dalam
kegiatan pembelajaran.’

Untuk mengatasi permasalahan diatas, perlu adanya inovasi dan upaya yang
dilakukan dalam proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran, siswalah yang
aktif membangun pengetahuannya, sedangkan guru berperan sebagai mediator,
pembimbing dengan memberikan kesempatan bagi siswa dalam pembelajaran.
Dengan penggunaan metode pembelajaran yang bervariasi dan kreatif dapat
menjadi salah satu solusi terbaik untuk meningkatkan keberhasilan proses
pembelajaran.

Salah satu metode pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan,
pemahaman konsep dalam pembelajaran siswa adalah metode pembelajaran

student of facilitator and explaining. Student of facilitator and explaining adalah

® Hasil Observasi Man 1 Padangsidimpuan, Tanggal 23 Juni 2023.
"Iskandar wassid dan Dadang Sunendar, Strategi pembelajaran Bahasa (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2011), him. 27.



metode pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
menjelaskan kepada siswa lainya.?

Metode student of facilitator and explaining merupakan suatu metode
dimana siswa mempresentasikan ide atau pendapat kepada siswa lainnya. Metode
student of facilitator and explaining menjadikan siswa sebagai fasilitator dan
diajak berpikir sehingga menghasilkan pertukaran informasi yang lebih mendalam
dan lebih menarik serta menimbulkan rasa percaya diri pada siswa.’

Tujuannya yaitu untuk meningkatkan pemahaman, keaktifan siswa dalam
bertanya dan berpendapat, semangat dalam menggali informasi, dan berani
mengeluarkan pendapat maupun ide, serta berani mempresentasikan hasil
kerjanya di depan kelas, yang menghasilkan seorang siswa akan memiliki
pengalaman baru dalam hal belajar.

Menurut Istarani dan Muhammad dalam Yana Alfiyah, karakteristik dari
metode pembelajaran student of facilitator and explaining yakni adanya informasi
kompetensi, penyajian materi, serta adanya aktivitas pengembangan materi ajar
oleh siswa itu sendiri dan menjelaskannya pada siswa lainnya. Metode
pembelajaran student of facilitator and explaining adalah metode pembelajaran
yang menuntut siswa untuk mengembangkan materi ajar yang telah disampaikan
oleh guru secara garis besar untuk kemudian disampaikan kepada siswa lainnya.
Selain bertujuan untuk meningkatkan penguasaan materi, metode pembelajaran ini

juga dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi serta meningkatkan hasil

® Habibati, Strategi Belajar Mengajar (Banda Aceh: Syah Kuala University, 2017), him.
67.

Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori dan Aplikasi Paikem (Cet. I;Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2009), him. 128-129.



belajar siswa. Dengan adanya pengembangan materi secara mandiri oleh siswa,
siswa dituntut untuk memperdalam serta memperluas materi sehingga berbagai
aktivitas belajar seperti membaca berbagai sumber, menulis ide-ide yang
diperoleh, serta memperhatikan dan mendengarkan berbagai informasi yang
berkaitan dengan materi yang ingin dikembangkan. Setelah pengembangan materi
dilaksanakan, siswa juga harus menjelaskan pengetahuan yang dimilikinya
tersebut kepada siswa lainnya, sehingga siswa dapat secara bebas mengemukakan
gagasan terkait dengan materi yang dipelajari. Pemilihan metode pembelajaran ini
diperkuat berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Wulandari dalam
Yana Alfiyah dengan judul “Penerapan Metode Pembelajaran Student Of
Facilitator and Explaining untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar
Matematika Siswa” yang menunjukkan bahwa penggunaan metode pembelajaran
student of facilitator and explaining dapat meningkatkan hasil belajar siswa.™
Adapun penelitian yang mendukung pemecahan masalah ini adalah
penelitian yang dilakukan oleh Elydawati dalam Trisnandya, Dhamira Syahna
pada tahun 2019 dengan jurnal yang berjudul “Metode Pembelajaran Student Of
Facilitator and Explaining Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas V
Sekolah Dasar”, dari hasil penelitiannya menggunakan metode student of
facilitator and explaining. pembelajaran ini didapatkan Perubahan tingkat hasil
belajar siswa secara klasikal pada pretest dan post test siklus | dan pretest dan
posttest siklus Il. Pada pretest siklus I, dari 25 orang siswa hanya terdapat 6 orang

siswa yang tuntas belajar dengan persentase sebesar 24% dan siswa yang tidak

9 yana Alfiyah, Penerapan Pembelajaran Student Faciliator and Explaining ( SFE)
Untuk Memperbaiki Aktivitas dan Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII 1
SMP Negeri 35 Pekanbaru, him. 6. Wulandari, Penerapan Model.., him. 371-379.



tuntas sebanyak 19 orang siswa dengan persentase sebesar 76% dengan rata-rata
56,2. Kemudian setelah dilakukan tindakan pada siklus I, terdapat hasil posttest
yaitu jumlah siswa yang tuntas mencapai 14 orang siswa dengan persentase
sebesar 56% dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 11 orang siswa dengan
persentase 44% dengan rata-rata 68,8. Karena kriteria ketuntasan klasikal belum
tercapai, maka dilanjutkan pada siklus 11, dimana pada hasil perolehan pre test Il
siswa yang tuntas sebanyak 9 orang siswa dengan persentase sebesar 36% dan
siswa yang tidak tuntas sebanyak 16 orang siswa dengan persentase sebesar 64%
dengan rata-rata 62. Kemudian setelah dilakukan tindakan pada siklus I, hasil
perolehan posttest siswa menjadi meningkat secara signifikan, yaitu siswa yang
tuntas dalam belajar mencapai sebanyak 22 orang siswa dengan persentase
sebesar 88% dan siswa yang tidak tuntas hanya sebanyak 3 orang siswa dengan
persentase sebesar 12% dengan rata-rata 85,8. Dapat disimpulkan bahwa
menggunakan metode pembelajaran Student Of Facilitator and Explaining siswa
sangat antusias sekali mengikuti pembelajaran dan dapat menjadikan siswa aktif
dan terampil dalam mengkomunikasikan pembelajaran yang telah diterimanya
sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat.**

Hal ini sejalan dengan pendapat Yanto dan Juwita vyaitu metode
pembelajaran student of facilitator and explaining menekankan siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran dengan memberikan kesempatan
siswa yang ditunjuk untuk menjelaskan materi pelajaran yang telah dijelaskan

guru kepada siswa lainnya. Dengan demikian siswa akan lebih dapat mengerti dan

! Trisnandya, Dhamira Syahna, “Penerapan Model Student Facilitator and Explaining
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA di Sekolah Dasar”, Tesis, (Bekasi: Universitas Islam,
2022), him. 10.



mampu memahami konsep untuk mengungkapkan pendapat. Selain itu, guru juga
dapat mengajak siswa secara mandiri mengembangkan potensi dalam
mengungkapkan ide atau gagasan.*?

Dari uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk meneliti atau memilih judul
“Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah
Akhlak Dengan Metode Student Of Facilitator and Explaining Kelas XIlI
KEAGAMAAN Di MAN 1 Padangsidimpuan”.

. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka
dapat diidentifikasikan beberapa masalah yaitu:
1. Siswa kurang memperhatikan guru pada saat menjelaskan materi
pembelajaran.
2. Siswa masih cenderung malas untuk menggali kemampuan berpikirnya dalam
proses pembelajaran.
3. Siswa mencari kegiatan lain ketika pembelajaran berlangsung, seperti tidur dan
bercerita dengan siswa lainnya.
4. Siswa terlihat jenuh atau bosan selama pembelajaran berlangsung.
5. Belum tuntasnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak.
. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dipaparkan di atas, pembatasan

masalah dalam penelitian ini adalah :

2 Yanto, Y,. & Juwita, R, “Penerapan Model Pembelajaran Koperatif tipe Student
Facilitator and Explaining Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa”, Jurnal Pendidikan
Matematika, Volume 1, No. 1, 2018, him. 53-60.



1. Kurangnya perhatian siswa pada saat guru menjelaskan materi pelajaran akidah
akhlak.

2. Belum tuntasnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak.

D. Batasan Istilah
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami pembahasan serta
menghindari terjadi kesalahpahaman. Istilah yang dipakai dalam membuat
penelitian ini, maka peneliti mendeskripsikan batasan istilah sebagai berikut :

1. Upaya menurut Wahyu Baskoro sebagaimana dikutip oleh Teguh Aji
Wicaksono upaya adalah usaha atau syarat untuk menyampaikan sesuatu atau
maksud melalui akal atau ikhtiar, sedangkan menurut Torsina sebagaimana
dikutip oleh Teguh Aji Wicaksono upaya adalah suatu kegiatan yang dilakukan
untuk mencapai tujuan yang diinginkan.™® Sejalan dengan dua pendapat di atas,
menurut Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, upaya didefinisikan
sebagai usaha, ikhtiar untuk mencapai suatu maksud, memecahkan persoalan,
mencari jalan keluar.*

2. Hasil belajar menurut Oemar Hamalik hasil belajar adalah bila seseorang telah
belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari
tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti®. Hasil
belajar ditandai dengan perubahan tingkah laku. Walaupun tidak semua

perubahan tingkah laku merupakan hasil belajar, akan tetapi aktifitas belajar

BTeguh Aji Wicaksono, "Upaya Meminimalisasikan Kendala Persiapan Pemuatan
Benzene di Atas Kapal Mt. Bauhinia”, Tesis, (Semarang: Politeknik llmu Pelayaran Semarang,
2018), him. 8.

! Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), him. 1250.

!5 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Bandung: Bumi Aksara, 2006), him. 30.
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umumnya disertai perubahan tingkah laku.*® Sedangkan menurut Muhibbin
Syah “hasil belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku seseorang yang
relative menetap sebagai hasil dan interaksi dengan lingkungan yang
melibatkan proses kognitif”.!” Hasil belajar juga bisa diartikan sebagai suatu
hasil yang telah dicapai oleh seseorang setelah melakukan kegiatan belajar
yang melibatkan proses kognitif orang tersebut mengalami perubahan tingkah
laku yang relative menetap.
3. Akidah Akhlak

Secara umum akidah adalah kepercayaan, keimanan, keyakinan secara
mendalam dan benar lalu meralisasikannya dalam perbuatannya. Sedangkan
akidah dalam agama Islam berarti percaya sepenuhnya terhadap ke-Esa-an
Allah, dimana Allah-lah pemegang kekuasaan tertinggi dan pengatur atas
segala apa yang ada di jagad raya.’® Sedangakan Akhlak adalah “suatu sifat
yang tertanam dalam jiwa yang daripadanya timbul perbuatan-perbuatan
dengan mudah, tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan”.’® Akhlak
merupakan sifat yang tertanam dalam jiwa seseorang yang berakibat timbulnya
berbagai perbuatan secara spontan tanpa disertai pertimbangan. Jadi hasil yang
akan diteliti dalam penelitian ini yaitu tentang akhlaknya, berupa tingkah laku

siswa di dalam kelas.

®* Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 35-37.

7 Muhibbin Syah, Psikologi Dengan Pendekatan Baru (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2008), him. 92.

Dedi Wahyudi, Pengantar Akidah Akhlak dan Pembelajarannya (Cet. |; Yogyakarta:
Lintang Rasi Aksara Books, 2017), him. 2.

9 Aminuddin, dkk. Pendidikan Agama Islam (Cet. I1; Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia,
2005), him. 152.
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4. Metode Student Of Facilitator and Explaining
Pengertian student of facilitator and explaining jika diterjemahkan dalam
bahasa indonesia memiliki arti siswa fasilitator dan menjelaskan, maksudnya
yaitu siswa sebagai fasilitator dan menjelaskan materi pembelajaran dalam
suaru proses pembelajaran dikelas. Sedangkan yang dimaksud metode student
of facilitator and explaining merupakan rangkaian penyajian materi ajar yang
diawali dengan penjelasan secara terbuka, memberi kesempatan siswa untuk
menjelaskan kembali kepada siswa lainnya, dan diakhiri dengan penyampaian
semua materi kepada siswa.?® Metode student of facilitator and explaining juga
mempunyai arti metode yang menjadikan siswa dapat membuat peta konsep
maupun bagan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.?> Menyajikan materi
dengan mendemonstrasikan didepan siswa lalu memberikan kesempatan
kepadanya untuk menjelaskan kepada siswa lainnya merupakan makna dasar
dari penggunaan metode pembelajaran student of facilitator and explaining .??
E. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, maka rumusan
masalah yang dijadikan pada penelitian ini yaitu apakah dengan menggunakan
metode Student Of Facilitator and Explaining dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran akidah akhlak di kelas XII KEAGAMAAN MAN 1

Padangsidimpuan?

20 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelaran (Yogyakarta: Pustaka
Belajar, 2013), him. 228.

!Agus Suprijono, Cooperative Learning Dan Aplikasi Paikem ... him. 129.
*?|starani, 58 Model Pembelajaran Inovatif (Medan: Media Persada, 2012), him. 97.
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F. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah dengan menggunakan

metode Student Of Facilitator and Explaining dapat meningkatkan hasil belajar

siswa pada mata pelajaran akidah akhlak di kelas XII KEAGAMAAN MAN 1

Padangsidimpuan.

G. Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Secara Teoritis

Hasil dari penelitian ini dapat berfungsi sebagai sumbangan untuk

memperkaya khazanah ilmiah, khususnya tentang penerapan metode student of

facilitator and explaining dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata

pelajaran akidah akhlak.

2. Secara Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi masukan dan sumber bacaan

kepada semua orang yang membaca:

a.

Bagi peneliti, yaitu sebagai syarat untuk menyelesaiakan studi agar
memperoleh gelar akademik dibidang Pendidikan Agama Islam Universitas
Islam Negeri Syekh Ali Hasan Ahmad Addary.

Bagi guru MAN 1 Padangsidimpuan vyaitu, hasil penelitian ini dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa dalam pembelajaran dikelas, terutama dalam hal metode
pembelajaran.

Bagi siswa MAN 1 Padangsidimpuan yaitu, hasil penelitian ini diharapkan
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dapat memberikan kemudahan bagi siswa untuk meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran akidah akhlak.

d. Bagi peneliti lain dan peneliti selanjutnya, yaitu hasil penelitian ini dapat
digunakan untuk menambah wawasan tentang penerapan pembelajaran
akidah akhlak dengan menggunakan metode student of facilitator and
explaining dalam pembelajaran di sekolah.

H. Indikator Keberhasilan Tindakan
Indikator keberhasilan tindakan dalam penelitian ini adalah meningkatkan
hasil belajar siswa dengan menggunakan metode student of facilitator and
explaining. Peningkatan terjadi tiap kriteria/indikator yang di tentukan dalam
lembar observasi siswa yang diharapkan mencapai angka 75-100. Selain itu
diharapkan nilai tes semua siswa yang menjadi subjek penelitian ini mencapai
nilai 75-100 dan persentase ketuntasan belajar siswa meningkat menjadi 75-100%.
I. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan dalam mengkaji dan memahami secara keseluruhan
proposal ini, peneliti akan menguraikan tentang sistematika pembahasan sebagai
berikut:
Bab | adalah pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah,
identifikasi masalah, batasan masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kegunaan penelitian, indikator keberhasilan tindakan dan sistematika

pembahasan.
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Bab Il adalah kajian pustaka, yang terdiri dari kajian teori, penelitian yang
relevan yang mencakup tentang penelitian terdahulu, kerangka berpikir, dan
hipotesis tindakan.

Bab Il adalah metodologi penelitian yang memuat penjelasan tentang
waktu dan lokasi penelitian, jenis dan metode penelitian, latar dan subjek
penelitian, prosedur penelitian, sumber data, instrumen pengumpulan data, teknik
pemeriksaan keabsahan data dan teknik analisis data.

Bab IV adalah berisi tentang hasil penelitian yang terdiri dari temuan umum
dan temuan khusus, analisis hasil penelitian dan keterbatasan hasil penelitian.

Bab V berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran. Selanjutnya

yaitu tentang daftar pustaka, daftar riwayat hidup dan juga lampiran-lampiran.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa
a. Pengertian Upaya
Upaya adalah bagian yang dimainkan oleh orang atau bagian dari
tugas utama yang harus dilaksanakan." Upaya juga bisa diartikan dengan
usaha atau ikhtiar yang dilakukan untuk mencari jalan keluar, memecahkan
masalah. Dalam hal ini upaya yang dimaksud adalah peningkatan hasil
belajar siswa dengan menggunakan metode student of facilitator and
explaining terhadap siswa.
b. Pengertian peningkatan
Peningkatan adalah suatu usaha atau cara untuk meningkatan hasil
belajar siswa agar menjadi lebih baik dari yang sebelumnya dengan adanya
yang diamati dalam bentuk perubahan pengetahuan, tingkah laku, sikap dan
keterampilan setelah melakukan metode student of facilitator and
explaining terhadap siswa.
c. Pengertian Hasil Belajar Siswa
Menurut Oemar Hamalik hasil belajar adalah bila seseorang telah
belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya
dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti.

Hasil belajar ditandai dengan perubahan tingkah laku. Walaupun tidak

! Ramayuni, ilmu pendidikan islam, (Jakarta: Kalam Mulia,2002), him.56.
2 Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Bumi Aksara, 2006), him. 30.

15
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semua perubahan tingkah laku merupakan hasil belajar, akan tetapi aktifitas
belajar umumnya disertai perubahan tingkah laku.®> Sedangkan menurut
Muhibbin Syah “hasil belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku
individu yang relative menetap sebagai hasil dan interaksi dengan
lingkungan yang melibatkan proses kognitif”.* Jadi hasil belajar adalah
suatu hasil yang telah dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar
yang melibatkan proses kognitif, siswa tersebut mengalami perubahan
tingkah laku yang relative menetap.

Menurut Bloom dalam Sudjana hasil belajar terbagi menjadi tiga
ranah yakni, ranah kognitif, afektif dan psikomotoris. Ranah kognitif
berkenaan dengan hasil belajar intelektual yakni pengetahuan, pemahaman,
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Ranah afektif berkenaan dengan
sikap yang terdiri dari lima aspek yaitu, penerimaan, jawaban/reaksi,
penilaian, organisasi dan internalisasi. Ranah Psikomotoris berkenaan
dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak. Ketiga ranah
tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Diantara ketiga ranah
tersebut, ranah kognitiflah yang sering dinilai oleh guru disekolah karena
berkaitan dengan kemampuan siswa dalam menguasai isi bahan pengajaran.
Dari uraian tersebut, dapat disimpulkan hasil belajar merupakan suatu
proses kegiatan siswa mencakup pengetahuan, keterampilan dan sikap untuk

memperoleh bentuk perubahan perilaku dan kemampuan sebagai hasil dari

*Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2013), him. 35-37
* Muhibbin Syah, Psikologi Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2008), him. 92
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proses belajar. Dalam penelitian ini peneliti membatasi pada hasil belajar
ranah kognitif.
2. Mata Pelajaran Akidah Akhlak
a. Pengertian Pembelajaran Akidah Akhlak

Sebelum mengetahui pengertian pembelajaran akidah akhlak
sebelumnya terlebih dahulu Kkita perlu mengetahui pengertian dari kata
pembelajaran dan akidah akhlak itu sendiri. Pembelajaran secara harfiah
berarti proses belajar. Pembelajaran dapat dimaknai sebagai proses
penambah pengetahuan dan wawasan melalui rangkaian aktivitas yang
dilakukan secara sadar oleh seseorang dan mengakibatkan perubahan dalam
dirinya, sehingga terjadi perubahan yang sifatnya positif, dan pada tahap
akhir akan didapatkan keterampilan, kecakapan, dan pengetahuan baru.”

Secara umum akidah adalah kepercayaan, keimanan, keyakinan secara
mendalam dan benar lalu meralisasikannya dalam perbuatannya. Sedangkan
akidah adalam agama Islam berarti percaya sepenuhnya terhadap ke-Esa-an
Allah, dimana Allah-lah pemegang kekuasaan tertinggi dan pengatur atas
segala apa yang ada di jagad raya.’

Berbicara mengenai akidah tentunya tidak lengkap tanpa disertai
akhlak. Akhlak adalah “suatu sifat yang tertanam dalam jiwa yang
daripadanya timbul perbuatan-perbuatan dengan mudah, tanpa memerlukan

pemikiran dan pertimbangan”.” Akhlak merupakan sifat yang tertanam

>Asis Saefuddin Ika Berdiati, Pembelajaran Efektif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2015), him. 08.

®Dedi Wahyudi, Pengantar Akidah Akhlak dan Pembelajarannya ... him. 2.

" Aminuddin, dkk. Pendidikan Agama Islam ... hlm. 152.



18

dalam jiwa seseorang yang berakibat timbulnya berbagai perbuatan secara

spontan tanpa disertai pertimbangan.

Berdasarkan uraian mengenai pengertian akidah dan akhlak diatas ,
dapat disimpulkan akidah akhlak merupakan poros atau inti kemana arah
tujuan hidup manusia. Apabila akidah akhlaknya bagus maka damai dan
sejahterahlah lahir batinnya. Sebaliknya, jika buruk akidah akhlak seseorang
maka akan rusak pula lahir batinnya. Sehingga akidah dan akhlak dapat
dikatakan sebagai salah satu kunci jatuh bangunnya sebuah peradaban suatu
bangsa.

b. Tujuan Pembelajaran Akidah Akhlak

Adapun Tujuan Mata Pelajaran Akidah Akhlak, Sebagai Berikut :

1) Akidah melalui  pemberian, pemupukan, dan pengembangan
pengetahuan, penghayatan, pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman
siswa tentang akidah Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus
berkembang keimanan dan ketakwaannya kepada Allah Swt.

2) Mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan menghindari
akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari baik dalam kehidupan
individu maupun sosial, sebagai manifestasi dari ajaran dan nilai-nilai
akidah Islam.?

c. Ruang Lingkup Pembelajaran Akidah Akhlak
Ruang lingkup mata pelajaran Akidah Akhlak di Madrasah Aliyah

meliputi:

8 Departemen Agama Republik Indonesia, Kurikulum Madrasah Tsanawiyah, Standar
Kompetensi, (Jakarta: Depag R1<2005), cet. Ke-2. him. 46-47.
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1) Aspek Akidah terdiri atas: prinsip-prinsip akidah dan metode
peningkatannya, al-asma al-husna, konsep Tauhid dalam lIslam, syirik
dan implikasinya dalam kehidupan, pengertian dan fungsi ilmu kalam
serta hubungannya dengan ilmu-ilmu lainnya, dan aliran-aliran dalam
ilmu kalam.

2) Aspek akhlak terpuji meliputi: masalah akhlak yang meliputi pengertian
akhlak, induk-induk akhlak terpuji dan tercela, metode peningkatan
kualitas akhlak; macam-macam akhlak terpuji seperti husnuz-zan, taubat,
tasamuh, musawah, tawasut, ukhuwah akhlak dalam berpakaian, berhias,
perjalanan, bertamu dan menerima tamu, adil, rida, amal salih, persatuan
dan kerukunan, akhlak terpuji dalam pergaulan remaja; serta pengenalan
tentang tasawuf.

a) Materi Tasamuh (Toleransi)
(1) Pengertian Tasamuh

Dalam kehidupan bermasyarakat. pertentangan atau
perbedaan adalah hal yang wajar, mengingat setiap manusia
memiliki sifat dan pandangan yang berbeda-beda. Oleh karena
itu, tasamuh dikedepankan. Tasamuh berasal dari bahasa Arab
yaitu Al simah- al samahah yang berarti kemurahan, kasih
sayang, pengampunan, dan perdamaian. Tasamuh al Islam sejajar

dengan artinya toleransi.’ Sedangkan dalam kamus besar bahasa

Irwan Masdugi, Berislam Secara Toleran: Teologi Kerukunan Umat Beragama
(Bandung: Mizan, 2011), him. 229.
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Indonesia (KBBI) tasamuh berarti kelapangan dada, keluasan
pikiran.'?

Secara terminologi (istilah) pengertian tasamuh adalah
bersikap yang menunjukkan sikap menghargai pendapat,
pendirian, atau pandangan orang lain yang berlawanan dengan
pendiriannya.'! Dapat disimpulkan, tasamuh ialah akhlak terpuji
dalam pergaulan di mana ada rasa saling menghormati dan
menghargai antara satu dengan lainnya tetapi masih dalam batas-
batas yang digariskan oleh ajaran agama Islam. Allah Swt

berfirman dalam Q.S. al-Mumtahanah [60] : 8-9.
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Artinya : “8. Allah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan
berlaku adil terhadap orang-orang yang tiada
memerangimu karena agama dan tidak (pula) mengusir

kamu dari negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang berlaku adil.9.Sesungguhnya Allah

Oamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional,

2008), him. 1637.

* Dwi Ananta Devi, Toleransi Beragama (Semarang: Pamularsih, 2009), him. 2.
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hanya melarang kamu menjadikan sebagai kawanmu
orang-orang yang memerangimu karena agama dan
mengusir kamu dari negerimu, dan membantu (orang
lain) untuk mengusirmu. dan Barangsiapa menjadikan
mereka sebagai kawan, Maka mereka Itulah orang-
orang yang zalim.” (Q.S. al-Mumtahanah [60] : 8-9).

(2) Membiasakan Berperilaku Tasamuh
Setiap muslim wajib memiliki sikap toleransi karena Islam

sebagai rahmatan lil ‘alamin (agama yang menjadi rahmat bagi

seluruh alam). Sikap toleransi dapat memelihara kerukunan hidup

dan memelihara kerja sama yang baik dalam hidup
bermasyarakat. Mengamalkan sikap toleransi (tasamuh), agama

Islam telah menganjurkan umatnya agar melakukan hal-hal

berikut.

(@) Mengakui persamaan derajat serta persamaan hak dan
kewajiban antara sesama manusia. Manusia satu dengan yang
lain adalah sama kedudukannya sebagai makhluk Tuhan.
Hanya takwa dan amal mereka yang membedakan.

(b) Saling mencintai sesama manusia.

(c) Mengembangkan sikap tenggang rasa. Sebagai makhluk
sosial, Kkita harus mengembangkan sikap tenggang rasa
dengan sesama warga masyarakat. Kita tidak boleh saling
berburuk sangka, saling caci-mencaci, dan semacamnya.

(d) Tidak semena-mena terhadap orang lain.

(e) Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan.
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(f) Gemar melakukan kegiatan kemanusiaan. Sejalan dengan
sikap menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan, kita juga
harus mewujudkan sikap tersebut melalui kegemaran
melakukan kegiatan-kegiatan kemanusiaan, seperti ikut serta
mengatasi kesulitan yang dihadapi orang lain dan rela
membantu, baik diminta maupun tidak diminta.

(g) Berani membela kebenaran dan keadilan.'?

(3) Bentuk-bentuk Toleransi Beragama
Said Agil Al-Munawar menyebutkan ada dua macam
toleransi yaitu sebagai berikut:*®

(@) Toleransi statis. Toleransi yang tidak menimbulkan
perubahan baik untuk dirinya maupun orang lain. Tidak ada
kerjasama diantara kedua belah pihak dalam mencapai suatu
tujuan tertentu.

(b) Toleransi dinamis. Toleransi yang mengikuti perkembangan
untuk mencapai kebersamaan hidup sehingga terciptanya
kerukunan umat beragama yang bersatu.

(4) Nilai-Nilai Positif Tasamuh
Apabila sikap toleransi dibiasakan dan ditegakkan dalam
kehidupan sehari-hari maka sikap toleransi akan dapat

memberikan nilai-nilai positif, di antaranya sebagai berikut.

12 Muammar Bakry and Affifuddin Harisah, Akhlak Aswaja (Ahlussunnah Wal Jama’ah)
(Makassar: UIM Algazali University Press, 2018), him. 148.

3 Arif Rofiki, Toleransi Antar Umat Beragama di Papua (Yogyakarta: Jejak Pustaka),
him. 12.
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(@ Menjalin  ukhuwah, persatuan, dan kesatuan dalam
bermasyarakat.
(b) Menciptakan keharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat.
(¢) Menumbuhkan sikap saling menghormati dan menghargai
sesama.
(d) Menciptakan rasa aman, tenteram, tenang, dan damai.
(e) Menghilangkan hasad, fitnah, kebencian, dendam, dan
permusuhan.**
(5) Prinsip-prinsip Tasamuh
Pada prinsipnya semua komunitas keagamaan tidak
memiliki perbedaan ajaran yang mendasar, perbedaan tersebut
hanya pada wilayah furu’iyah atau ijtihad yang masih dapat
ditoleransi. Rasulullah telah mengingatkan kepada umatnya
bahwa perbedaan yang terjadi selama tidak menyinggung
persoalan dasar agama adalah rahmat bagi umat agama. Toleransi
sesama umat muslim merupakan kesiapan manusia untuk
menghormati dan mengakui keberadaan kelompok lain antar umat
Islam dimanapun berada.*
(6) Hikmah Dan Manfaat Perilaku Tasamuh
Sikap tasamuh memiliki banyak hikmah dan manfaat antara

lain sebagai berikut.

1 Roli Abdul Rohman M.Khamzah, Menjaga Akidah dan Akhlak Untuk Kelas XII
Madrasah Aliyah (Solo: Pustaka Mandiri, 2009), him. 38.

5 A. Rahman Ritonga, Solidaritas Dan Toleransi Membangaun Kebersamaan Dalam
Perbedaan (Sleman: Deepublish, 2019), him. 59-60.
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(@) Menjalin persaudaraan, persatuan, dan kesatuan dalam
bermasyarakat.
(b) Menciptakan keharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat.
(c) Terwujudnya kerukunan dan terhindar dari perpecahan.
(d) Terwujudnya ketenangan dan terhindar dari ketegangan dan
konfik.*®
b) Materi Musawah
(1) Pengertian Musawah
Secara bahasa, kata "musawah” berasal dari bahasa Arab
"sawa" yang artinya persamaan atau kesetaraan."’
Adapun secara istilah, "musawah™ adalah persamaan dan
kebersamaan serta penghargaan terhadap sesama manusia sebagai

makhluk Tuhan.®® Allah Swt berfirman dalam Q.S. al-Hujurat

[49] : 13.
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Artinya : “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu
dari seorang laki-laki dan seorang perempuan dan
menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku

16 Akidah Akhlak Kelas XII Untuk MA Semester | (PT. Mongo Mitro Joyo, 2019), him.
17-18.

' Yeni Huriani dkk, Buku Saku Moderasi Beragama Untuk Perempuan Muslim
(Bandung: prodi S2 studi Agama-Agama), him. 7.

8 Roli Abdul Rohman M.Khamzah, Menjaga Akidah dan Akhlak Untuk Kelas XII
Madrasah Aliyah ... him. 39.
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supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia diantara kamu disisi Allah
ialah orang yang paling tagwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha
Mengenal.” (Q.S. al-Hujurat [49] : 13).

Adapun bidang-bidang persamaan yang menjadi fokus
pembahasan biasanya meliputi persamaan politik, persamaan
ekonomi, persamaan sipil, dan persamaan sosial. Dengan
demikian, musawah berarti persamaan derajat, artinya sikap
seseorang yang memandang dirinya sama atau sejajar dengan
orang lain. Bagaimanapun, dalam kehidupan ini selalu ada
perbedaan, tetapi perbedaan tersebut tidak lebih dari sekadar
penanda identitas antara satu dan yang lainnya.

Membiasakan Berperilaku Musawah

Merasa diri sejajar dengan orang lain merupakan sifat
terpuji. Pada dasarnya setiap manusia sama di hadapan Allah
Swt., hanya takwa yang membedakan satu dengan yang lainya.
Adapun implementasi konsep musawah yang dapat diterapkan
dalam kehidupan masyarakat modern, di antaranya sebagai
berikut:

(@) Persamaan manusia di depan hukum, artinya menghapuskan
keistimewaan, faktor tempat lahir, pewarisan, warna kulit,
ras, gender, dan kepercayaan.

(b) Persamaan dalam mendapatkan kesempatan bagi seluruh

warga negara artinya persamaan dalam mendapatkan
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kesempatan yang ada dalam selurah bidang sehingga
perbedaan hasil yang timbul betul-betul merupakan hasil
usaha pribadi dan Kkeringat yang dikucurkan untuk
mewujudkannya, bukan Karena hasil diskriminasi, warisan
bawaan, dan hak istimewa.™
(3) Ciri-Ciri Orang Yang Berperilaku Musawah
Orang yang memiliki sifat musawah dapat dilihat dari
tingkah lakunya setiap hari, di antaranya sebagai berikut.
(@) Tidak sombong dan tidak membangga-banggakan diri
sendiri.
(b) Selalu menghargai karya yang dihasilkan orang lain.
(c) Senantiasa menghargai kedudukan dan kerja orang lain.
(d) Selalu bersedia menerima saran dan kritikan yang
membangun.
(e) Tidak merasa paling benar dalam melihat suatu persoalan.
(f) Menyadari kekurangan diri dan menerima kekurangan orang
lain.”
(4) Nilai-Nilai Positif Musawah
Sikap musawah menjadi sikap mulia dalam kehidupan

modern dan memiliki nilai positif, di antaranya:

¥ Roli Abdul Rohman M.Khamzah, Menjaga Akidah dan Akhlak Untuk Kelas XII
Madrasah Aliyah ... hlm. 39-40

20 saefudin Zuhri, dkk. Model Pembelajaran Akidah Akhlak Dengan Pendekatan Saintifik
Dalam Penanaman Nilai-Nilai Multikultural Dan  Dampaknya Terhadap Prilaku Siswa
(Bengkulu: El Markazi, 2022), him. 47-48.
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(@) Terwujudnya hidup damai dan tenteram.

(b) Terwujudnya kehidupan yang harmonis dalam masyarakat.

(c) Terbebas dari perbuatan memaksakan kehendak.

(d) Terbebas dari sikap diskriminasi.

(e) Meningkatkan kualitas ketakwaan kepada Allah Swt. yang
ditandai dengan kesadaran untuk selalu berbuat baik.

() Mendapatkan jaminan kebahagiaan dalam kehidupan dunia
dan akhirat karena menghargai orang lain menurut ketentuan
syariat.?

(5 Fungsi Musawah
Musawah memilik fungsi sebagai berikut.

(@) Sebagai petunjuk tata krama pergaulan dengan sesama
manusia.

(b) Sebagai pengantar untuk menegaskan bahwa semua manusia
memiliki derajat kemanusiaan yang sama disisi Allah Swit.,
tidak ada perbedaan antar suku dengan yang lain.?

(6) Prinsip Musawah
Menurut Muhammad Ali Al-Hasyimy prinsip musawah
sebagai berikut

(@) Persamaan adalah buah keadilan dalam Islam.

2! saefudin Zuhri, dkk. Model Pembelajaran Akidah Akhlak Dengan Pendekatan Saintifik
Dalam Penanaman Nilai-Nilai Multikultural Dan Dampaknya Terhadap Prilaku Siswa ... him.
47-48.

22 Akidah Akhlak Kelas X11 Untuk MA Semester | ... him. 18.
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(b) Setiap orang sama, tidak ada keistimewaan antara yang satu
melebihi yang lain.

(c) Memelihara hak-hak non muslim.

(d) Persamaan laki-laki dan perempuan dalam kewajiban agama
dan lainnya.

(e) Perbedaan antara manusia dan masyarakat.

(f) Persamaan di depan hukum.

(g) Persamaan dalam memangku jabatan publik.

(h) Persamaan didasarkan pada kesatuan asal bagi manusia.?®

3) Aspek akhlak tercela meliputi: riya, aniaya dan diskriminasi, perbuatan
dosa besar (seperti mabuk-mabukan, berjudi, zina, mencuri,
mengonsumsi narkoba), israf, tabzir, dan fitnah,nifak,keras hati,dan
ghadab (pemarah)

4) Aspek adab meliputi: adab kepada orang tua dan guru, adab membesuk
orang sakit, adab berpakaian, berhias, perjalanan, bertamu dan menerima
tamu, melakukan takziyah, adab bergaul dengan orang yang sebaya, yang
lebih tua yang lebih muda dan lawan jenis, Adab membaca Al-Quran dan
berdoa.

5) Aspek Kisah meliputi: Kisah kelicikan saudara-saudara Nabi Yusuf a.s.,

Ulul Azmi, Kisah Sahabat: Fatimatuzzahrah, Abdurrahman bin Auf, Abu

23 Akidah Akhlak kelas XI1 untuk MA Semester I ... him. 18.
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Dzar al-Ghifari, Uwes al-Qarni, alGhazali, lbn Sina, Ibn Rusyd dan
Igbal.?*
3. Metode Student Of Facilitator and Explainig

a. Pengertian Metode Student Of Facilitator and Explaining

Metode student of facilitator and explaining merupakan rangkaian
penyajian materi ajar yang diawali dengan penjelasan secara terbuka,
memberi kesempatan siswa untuk menjelaskan kembali kepada siswa
lainnya dan diakhiri dengan penyampaian semua materi siswa.”®
Menyajikan materi dengan mendemonstrasikan didepan siswa lalu
memberikan kesempatan kepadanya untuk menjelaskan kepada siswa
lainnya merupakan makna dasar dari penggunaan metode pembelajaran
student of facilitator and explaining.

Student of facilitator and explaining mempunyai arti metode yang
menjadikan siswa dapat membuat peta konsep maupun bagan untuk
meningkatkan kreativitas siswa dan hasil belajar siswa.?’ Sehingga metode
student of facilitator and explaining menjadikan siswa sebagai facilitator
dan diajak berpikir secara kreatif yang dimana menghasilkan pertukaran
informasi yang lebih mendalam dan lebih menarik sehingga menimbulkan
percaya diri pada siswa untuk menghasilkan karya yang diperlihatkan

kepada siswa lainnya.

24 peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No 2 tahun 2008, “Tentang Standar
Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah”,
him. 23-24.

25 Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelaran ... him. 228.

%|starani, 58 Model Pembelajaran Inovatif ... him. 97.

2" Agus Suprijono, Cooperative Learning Dan Aplikasi Paikem ... him. 129.
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Penerapan metode pembelajaran harus bisa memperbanyak
pengalaman serta meningkatkan keaktifan siswa yang mempengaruhi hasil
belajar siswa, yaitu dengan menggunakan metode pembelajaran student of
facilitator and explaining. Dengan menggunakan metode pembelajaran ini
dapat meningkatkan keaktifan dan rasa senang siswa. Oleh karena itu,
metode ini sangat cocok digunakan seorang guru karena mendorong siswa
dapat menguasai beberapa keterampilan diantaranya berbicara, menyimak,
dan pemahaman pada materi.”®

b. Langkah-langkah Metode Student Of Facilitator and Explaining

Metode pembelajaran ini akan relevan apabila siswa secara aktif ikut
serta dalam merancang materi pembelajaran yang akan dipresentasikan.
Langkah-langkah dalam metode student of facilitator and explaining adalah
sebagai berikut:

1) Langkah-langkah yang dibuat oleh Miftahul Huda, yaitu:

a) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

b) Guru mendemonstrasikan atau menyajikan garis-garis besar materi
pembelajaran.

c) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan
kepada siswa lainnya, misalnya melalui bagan atau peta konsep, hal
ini bisa dilakukan secara bergiliran atau acak.

d) Guru menyimpulkan ide atau pendapat siswa.

e) Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat itu.

28Aris Shoimin, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013 (Yogyakarta:
Ar- Ruzz Media, 2014), him. 184.
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f) Penutup.?

Langkah-langkah yang dibuat menurut Ujang S. Hidayat dalam buku

yang berjudul Model-model pembelajaran Efektif, yaitu:

a) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai, maka dalam hal
ini guru menjelaskan inti daripada pembelajaran yang akan dicapai.

b) Guru  mendemonstrasikan/menyajikan ~ materi, maka  siswa
menjelaskan kepada siswa materi yang akan diajarkan pada sistem
pembelajaran tersebut.

c) Memberikan kesempatan siswa untuk menjelaskan kepada siswa
lainnya baik itu dari bahan atau peta konsep lainnya, siswa
menjelaskan apa yang telah dijelaskan oleh guru tersebut kepada
siswa dalam suatu pembelajaran.

d) Guru menyimpulkan ide atau pendapat dari siswa, guru
menyimpulkan apa yang telah disampaikan oleh siswa tersebut.

e) Siswa mengaplikasikan materi dengan alat tulis sebagai media.*

Langkah-langkah yang dibuat oleh Huda

a) Guru menyampaikan indikator pencapaian.

b) Guru  mendemonstrasikan  secara  garis-garis besar  materi
pembelajaran.

¢) Guru membentuk kelompok pada siswa.

d) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk menjelaskan hasil

diskusi kepada siswa lainnya.

2% Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelaran, him.... 228-229.
% Ujang S. Hidayat, Model-model pembelajaran Efektif, (Jawa Barat: PT Budi Mulia,
2016), him. 108
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e) Guru menyimpulkkan ide atau pendapat siswa.
f) Guru menerangkan materi yang disajikan saat itu.>
4) Langkah-langkah yang dibuat Menurut Kurniawati (2010)

a) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.

b) Guru mendemonstrasikan atau menyajikan garis-garis besar materi
pembelajaran.

c) Memilih ketua kelompok dimana satu kelompok memiliki satu orang
ketua kelompoknya yang nantinya bertugas menjelaskan kepada
anggotanya sampai mendapatkan sebuah kesimpulan dari materi yang
diberikan.

d) Memberikan kesempatan setiap kelompok untuk mepresentasikan
hasil diskusi misalnya melalui bagan atau peta konsep. Hal ini bisa
dilakukan secara bergiliran.

e) Guru menyimpulkan ide atau pendapat dari siswa.

f) Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat itu.

g) Guru dan siswa menyimpulkan materi pembelajaran.

c. Tujuan Metode Student Of Facilitator and Explaining
Metode student of facilitator and explaining berdasarkan masalah

memiliki tujuan sebagai berikut:

3! Trisnandya, Dhamira Syahna, “Penerapan Model Student Facilitator and Explaining
Untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA di Sekolah Dasar” Sarjana (S1) thesis, Universitas Islam
(Bekasi: 2022)

%2 Rita Zahara, Penerapan Model Pembelajaran Student of Faciliator and Expalaining (
SFAE) Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Pada Materlogaritma kelas X
SMAN 1 Kaway XVI, dalam Jurnal Maju No.2 VVolume % tahun 2018, him 113
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1) Membantu siswa mengembangkan keaktifan dan kemampuan
komunikasi, kemampuan berpikir dan keterampilan intelektual.

2) Membantu siswa untuk belajar tentang berbagai peran orang dewasa
yang autentik melalui keterlibatan siswa dalam pengalaman yang nyata.

3) Menjadi siswa yang mandiri.

4) Pembelajaran berdasarkan masalah merupakan pembelajaran yang
berpusat pada siswa. Siswa harus dapat menentukan sendiri apa yang
harus dipelajari dan darimana informasi harus diperoleh, dibawah
bimbingan guru, dengan bimbingan guru yang secara berulang-ulang
mendorong dan mengarahkan mereka untuk mengajukan pertanyaan,
mencari penyelesaian terhadap masalah yang nyata. Dengan demikian,
para siswa dapat belajar dan menyelesaikan berbagai tugasnya.®

d. Kelebihan Metode Student Of Facilitator and Explaining
Adapun Kelebihan dalam menggunakan metode student of facilitator
and explaining yaitu:

1) Membuat materi yang disampaikan lebih jelas dan konkret.

2) Meningkatkan daya ingat atau daya serap siswa karena pembelajaran
yang dilakukan dengan demonstrasi.

3) Melatih siswa untuk menjadi guru, karena siswa diberi kesempatan
untuk mengulangi penjelasan guru yang telah di dengarkan.

4) Memacu motivasi siswa untuk menjadi yang terbaik dalam menjelaskan

materi.

% Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru
(Jakarta; Rajawali Pers, 2011), him. 245-246.
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5) Mengetahui kemampuan siswa dalam menyampaikan ide\gagasan atau
pendapat.®*
e. Kelemahan Metode Student Of Facilitator and Explaining
Adapun kelemahan metode student of facilitator and explaining
adalah sebagai berikut:

1) Siswa yang pemalu seringkali sulit untuk mendemonstrasikan apa yang
diperintahkan oleh guru.

2) Tidak semua siswa memiliki kesempatan yang sama untuk
melakukannya (menjelaskan kembali kepada teman-temannya karena
keterbatasan waktu pembelajaran).

3) Adanya pendapat yang sama sehingga hanya sebagian saja tampil.

4) Tidak mudah bagi siswa untuk membuat peta konsep atau menerangkan
materi ajar secara ringkas.*®

B. Penelitian yang Relevan
1. Penelitian Ernisa wati Hasibuan dalam skripsi yang berjudul “Penggunaan
Metode Pembelajaran Student Of Facilitator And Expalaining (SFAE) Untuk
meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Fungsi Di Kelas X 3
SMA Negeri 1 Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas, 2021”. Dalam
penelitian ini peneliti berkesimpulan pelaksanaan tindakan pada penelitian ini
dilakukan dengan kegiatan dua siklus berdasarkan pada langkah- langkah
pembelajaran Student Of Facilitator And Expalining. Sehingga dalam hal ini

untuk mencapai suatu pembelajaran dengan menyajikan materi kepada siswa

% Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelaran ... him. 229.
% Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelaran... him. 229
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dengan membuat suatu ringkasan dengan memaparkan hasil ringkasannya
tersebut.*

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian Ernisa wati Hasibuan
adalah sama-sama membahas peningkatan hasil belajar siswa dengan metode
student of facilitator and explaining, sedangkan perbedaannya adalah
penelitian Ernisa wati Hasibuan membahas peningkatan Pokok Bahasan Fungsi
Di Kelas X 3 SMA Negeri 1 Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas.
Sedangkan penelitian ini membahas peningkatan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Akidah Akhlak di kelas XII KEAGAMAAN di MAN 1
Padangsidimpuan.

2. Penelitian Muhammad Yusuf, dalam skripsi yang berjudul “Penerapan Metode
Pembelajaran Student Of Facilitator and Explaining Dalam Peningkatan
Belajar Keaktifan siswa Kelas XI IPA Pada Bidang Studi Pendidikan Agama
Islam Di SMAN 2 Palopo, 2018”. Dalam penelitiannya Muhammad Yusuf
menjelaskan bahwa dengan menggunakan metode pembelajaran student of
facilitator and explaining keaktifan belajar siswa di SMA Negeri 2 Palopo
mengalami peningkatan. Metode ini memiliki pengaruh yang sangat baik
terhadap keaktifan siswa di SMA Negeri 2 Palopo. Pengaruh dari penelitian ini
dapat dilihat pada peningkatan, ini dapat dilihat dari kenaikan nilai rata-rata
dan dari hasil observasi. Nilai rata-rata aspek afektif pada siklus | sebesar 76,15

dan pada siklus 11 sebesar 83,53. Dengan persentase ketuntasan klasikal pada

*® Ernisa Wati Hasibuan, "Penggunaan Metode Pembelajaran Student Of Facilitator And
Expalaining (SFAE) Untuk meningkatkan Hasil Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Fungsi Di Kelas X
3 SMA Negeri 1 Barumun Tengah Kabupaten Padang Lawas", Skripsi, (IAIN Padangsidimpuan,
2021).
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siklus I sebesar 90,62% dan pada Siklus 11 sebesar 100%. Sedangkan nilai rata-
rata pada aspek psikomotorik pada siklus | sebesar 77,34 dan pada siklus Il
sebesar 83,06. Dengan ketuntasan klasikal pada siklus | sebesar 84,37% dan
pada siklus Il menjadi 100%.

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian Muhammad Yusuf
adalah sama-sama membahas peningkatan hasil belajar siswa dengan metode
student of facilitator and explaining, sedangkan perbedaannya adalah
penelitian Muhammad Yusuf membahas peningkatan dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam dan membahas bagaimana penerapan pembelajaran
metode student of facilitator and explaining, sedangkan penelitian ini
membahas peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak
dan membahas upaya peningkatan hasil belajar siswa tersebut.

Penelitian ini yang dilakukan oleh Nurhalima dengan judul Pengaruh
Penggunaan Metode Pembelajaran Student Of Facilitator And Explaining
Terhadap Hasil Belajar IPA Pada siswa Kelas V MIN Bontosunggu Kecamatan
Bajeng Kabupaten Gowa, 2017. Dalam penelitian ini peneliti berkesimpulan
Berdasarkan pelaksanaan tindakan pada penelitian ini dilakukan dengan
kegiatan siklus mengacu pada langkah-langkah pembelajaran student of
facilitator and explaining. Kegiatan inti pengajaran yaitu dimulai dengan
menyampaikan kompetersi yang ingin dicapai dalam pembelajaran, kemudian
menyajikan materi, setelah selesai menyampaikan materi meminta siswa
berdiskusi membuat peta konsep bersama dengan kelompoknya. Maka dalam

hal ini juga setiap kelompok menjelaskan kepada yang lainnya, sehingga
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kemudian, guru menyimpulkan dan menjelaskan materi dan menutup
pelajaran."’

Adapun persamaan penelitian ini dengan peneliti adalah sama sama
melihat bagaimana dalam peningkatan hasil belajar dengan menggunakan
metode pembelajaran student of facilitator and explaining terhadap siswa, dan
adapun perbedaanya yaitu penelitian bagaimana pengaruh seorang guru dalam
meningkatkan hasil belajar siswa sedangkan peneliti melihat bagaimana upaya
dalam meningkatkan hasil belajar siswa.

C. Kerangka berpikir

Guru sebagai pendidik memegang peranan yang sangat penting dalam
proses belajar mengajar. Melalui proses belajar mengajar, guru dituntut untuk
menampilkan keahliannya di depan kelas. Salah satu keahlian yang dimiliki guru
yaitu kemampuan menyampaikan pelajaran. Agar penyampaian pelajaran tepat
pada tujuan pembelajaran maka harus memilih metode pembelajaran yang
inovatif. Pemilihan metode pembelajaran pada mata pelajaran akidah akhlak
misalnya dengan metode yang dapat melibatkan keaktifan siswa dan menuntut
siswa untuk menemukan konsep sendiri, sehingga memudahkan siswa untuk
memahami materi pembelajaran. Cara mengatasi masalah tersebut, maka
dipilihlah metode pembelajaran student of facilitator and explaining.

Metode student of facilitator and explaining merupakan metode
pembelajaran dimana siswa belajar mempresentasikan ide atau pendapat pada

siswa lainnya secara mandiri. Dalam pelaksanaanya siswa diminta untuk membuat

3 Nur Halima, "Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Student Of Facilitator And
Samsung Galaxy Hasil Belajar IPA Pada Peserta didik Kelas V MIN Bontosunggu Kecamatantan
Bajeng Kabupaten Gowa", (Makassar: UIN Alauddin Makassar, 2017).
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peta konsep secara individu atau kelompok dari materi pelajaran yang telah
diterima, kemudian mempresentasikannya. Metode ini memberikan kesempatan
kepada setiap siswa untuk bertindak sebagai seorang pengajar atau penjelas materi
dan seorang yang memfasilitasi proses pembelajaran terhadap siswa yang lain.

Dengan metode ini siswa yang selama ini tidak aktif dan tidak mau terlibat
dalam pembelajaran akan ikut serta dalam pembelajaran secara aktif. Sehingga
siswa dapat lebih mudah memahami materi dalam pembelajaran dengan
menggunakan bagan atau peta konsep yang dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.

Dengan meningkatnya pemahaman terhadap suatu bagan atau peta konsep
melalui penerapan student of facilitator and explaining dalam pembelajaran,
diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar kognitif, afektif maupun
psikomotorik siswa.

Metode student of facilitator and explaining pada penelitian ini
dilaksanakan dengan menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang terdiri
dari dua siklus. Pelaksanaan penelitian ini mengacu pada instrumen yang sudah
disusun pada tahap perencanaan RPP. Penyusunan RPP pada siklus Il mengacu
pada hasil penelitian dari siklus | dengan materi yang berbeda. Penilaian terhadap
hasil belajar siswa dilaksanakan setiap akhir siklus. Penilaian hasil belajar siswa
diambil dari pengamatan selama pembelajaran berlangsung dengan menggunakan
lembar observasi. Kemudian hasil pengamatan dikumpulkan untuk dianalisis

peningkatan hasil belajarnya. Jika hasil belajar siswa setelah dianalisis belum
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memenuhi indikator ketuntasan belajar, maka kekurangan penelitian akan
diperbaiki pada siklus berikutnya.
. Hipotesis Tindakan

Proses belajar mengajar menggunakan metode yang hanya masuk pada
tingkatan verbal adalah metode yang sangat rendah dan efektivitas cenderung
kecil karena siswa hanya mendapatkan gambaran abstrak dari sebuah nilai.
Sedangkan pengalaman langsung adalah tingkatan yang paling efektif untuk
menyampaikan sebuah materi dalam proses belajar mengajar, maka semakin
siswa berperan aktif terhadap proses belajar mengajar, maka akan semakin efektif
materi yang disampaikan. Melalui metode student of facilitator and explaining,
siswa akan berperan aktif dalam proses belajar mengajar, karena metode student
of facilitator and explaining akan melibatkan siswa langsung dalam belajar.

Berdasarkan kerangka berfikir di atas dapat dimunculkan suatu hipotesis
tindakan: “Penggunaan metode student of facilitator and explaining dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak dengan
materi pokok tentang tasamuh dan musawah di MAN 1 Padangsidimpuan Kelas

X1l KEAGAMAAN Tahun Pelajaran 2023/2024”.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian

a. Batas-Batas Wilayah
Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Padangsidimpuan yang
terletak di JI. Sutan Sori Pada Mulia No.31 C Wek IlI, Kec.
Padangsidimpuan utara, Kota Padangsidimpuan, Sumatera Utara, kode
pos 22715. MAN 1 Padangsidimpuan berada di kordinat garis lintang:

1.23691 dan garis bujur: 99.15538.

b. Peta Lokasi Penelitian

Gambar 3.1

Peta Lokasi MAN 1 Padangsidimpuan
2.  Waktu Penelitian
Adapun waktu yang digunakan dalam penelitian ini dilaksanakan mulai

bulan November 2022 - Januari 2024.

40
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No.

Nama
Kegiatan

Tahun 2022

Tahun 2023

Tahun
2024

Nov
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A

p
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i

c
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o
D

D

Januari

Pengajuan
Judul

Acc Judul
Kajur

Konsultasi
Judul
Dosen
Pem.l dan
I

Penyusuna
n Proposal

Bimbinga
n Proposal

Seminar
Proposal

Pengumpu
lan data di
lapangan

Penyusuna
n Skripsi

Seminar
Hasil

10.

Sidang
Munagasa
h

B. Jenis dan Metode Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

Jenis Penelitian Tindakan Kelas ini merupakan suatu jenis penelitian yang
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mengangkat masalah-masalah aktual yang dihadapi oleh guru dilapangan.t
Penelitian Tindakan Kelas juga merupakan suatu penelitian yang dilakukan secara
sistematis dan reflektif terhadap berbagai tindakan yang dilakukan oleh guru
sekaligus sebagai peneliti, sejak disusunnya suatu perencanaan serta penelitian
terhadap tindakan nyata didalam kelas yang berupa kegiatan belajar mengajar
untuk memperbaiki kondisi pembelajaran yang dilakulkan. Penelitian Tindakan
Kelas ini pada hakikatnya merupakan rangkaian “riset-tindakan” yang dilakukan
secara siklus dalam rangka memecahkan suatu masalah sampai selesai.

Secara ringkas tujuan utama penelitian tindakan adalah untuk meningkatkan
kualitas pelaksanaan praktik atau layanan pembelajaran. Penelitian tindakan
menekankan kepada kegiatan (tindakan) dengan menguji cobakan suatu ide
kedalam praktek atau situasi nyata, yang diharapkan kegiatan tersebut mampu
memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses belajar mengajar.®

Dalam hal ini peneliti juga menerapkan penelitian lapangan karena
berpatokan kepada tempat yaitu MAN 1 Padangsidimpuan, yang berada di JL.
Sutan Sori Pada Mulia, Wek II, kecamatan Padangsidimpuan Utara, Kota
Padangsidimpuan, Provinsi Sumatra Utara.

. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini yaitu siswa/siswi kelas X1l KEAGAMAAN di MAN
1 Padangsidimpuan yang berjumlah 15 laki-laki dan 20 perempuan untuk

mengetahui apakah dengan menggunakan metode student of faciliator and

! Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Cipta pustaka Alat
peraga, 2016), him. 188-189.

2 Istarani, Pendidikan Tindakan Kelas (Meldan: Alat peraga Persada, 2014), him. 43.

® Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosialdan Pendidikan (Jakarta: Bu mi Aksara,
2006), him. 70.
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explaining ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa di MAN 1
Padangsidimpuan kelas X1l KEAGAMAAN , khususnya mata pelajaran Akidah
Akhlak. Objek penelitian ini adalah tindakan untuk meningkatkan hasil belajar
siswa dengan menggunakan metode student of facilitator and explaining.
. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian adalah tahap-tahap kegiatan dengan seperangkat alat
pengumpul data. Pada prosedur penelitian ini peneliti menggunakan model Krut
Lewin. Krut Lewin menyatakan bahwa PTK terdiri dari beberapa siklus yang
terdiri atas empat langkah yaitu, perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi*
Berdasarkan langkah-langkah PTK dapat digambarkan menjadi beberapa
siklus, yang akhirnya menjadi kumpulan dari beberapa siklus.

Gambar 3.2
Siklus Penelitian Tindakan Kelas

— 1

Refleksi SIKLUS | Tindakan

Perencanan

Observasi

I'¢

Perencanaan i !

Refleksi SIKLUS I Tindakan

Pengamatan Cﬂ

Dan Seterusnya

I

Sumber : Iskandar, Penelitian Tindakan Kelas, 2011.

* Iskandar , Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Gaung Persada Press, 2011), him. 28.
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1. Siklus |
a. Perencanaan (Planning)

Pada tahap perencanaan peneliti merencanakan beberapa hal tentang
teknis pelaksanaan tindakan kelas. Dalam pembahasan ini, peneliti
membahas dan menganalisis materi pembelajaran kemudian perencanaan
yang dilakukan peneliti sebagai berikut:

1) Mempersiapkan sumber media belajar yang akan digunakan dalam
pembelajaran menggunakan metode student of facilitator and explaining.

2) Menentukan subjek penelitian yaitu kelas XII KEAGAMAAN dan
tempat pembelajaran untuk memperoleh data.

3) Membuat pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran
dengan menggunakan metode student of faciliator and explaining serta
cara penilaian dalam pembelajaran.

4) Merefleksi penerapan metode student of faciliator and explaining.

5) Menyusun tes untuk mengukur hasil belajar selama tindakan penelitian
diterapkan.

b. Pelaksanaan tindakan
Tindakan yang dilaksanakan peneliti selama pembelajaran pada siklus
| adalah sebagai berikut:
1) Tahap Pendahuluan
a) Guru masuk ke dalam kelas, memberi salam dan berdoa.
b) Guru memeriksa kehadiran siswa dan memberikan motivasi belajar

berupa kalimat untuk siswa agar semangat dalam belajar.
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¢) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

d) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran materi tentang tasamuh
dan musawah yang akan dipelajari.

e) Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai.

2) Tahap Kegiatan inti

a) Guru menyampaikan materi tentang tasamuh dan musawah kepada
siswa.

b) Guru mendemonstrasikan /menyajikan garis-garis besar materi
tentang tasamuh dan musawah.

c) Guru membentuk kelompok setiap kelompok terdiri dari 5-6 orang
siswa.

d) Setiap kelompok diharuskan menyiapkan sebuah bagan atau peta
konsep tentang materi tasamuh dan musawah yang akan dijelaskan

e) Setiap kelompok memilih perwakilan dari kelompoknya yang
nantinya bertugas menjelaskan materi tentang tasamuh dan musawah
kepada kelompok lainnnya.

f) Guru memberikan kesempatan kepada setiap perwakilan kelompok
untuk mempresentasikan materi tentang tasamuh dan musawah
dengan menggunakan alat tulis sebagai media pembelajaran dan
siswa mengaplikasikan bagan/ peta konsep yang telah dikerjakakan
setiap kelompok dan dijelaskan kepada siswa lainnya.

g) Guru memandu siswa dalam menggunakan bagan/ peta konsep

dalam proses pembelajaran.
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h) Guru memberikan waktu kepada setiap perwakilan dari
kelompoknya untuk menjelaskan kepada kelompok lainnya selama
15-20 menit.

i) Guru memberikan kesempatan kepada siswa lainnya untuk bertanya
kepada perwakilan dari kelompok yang telah selesai tampil dan
dibantu oleh teman satu kelompoknya tentang materi tasamuh dan
musawah yang belum siswa mengerti.

j) Perwakilan dari kelompok tersebut atau teman satu kelompoknya
menjawab pertanyaan dari siswa yang bertanya.

K) Siswa lainnya menanggapi ataupun menambah jawaban dari
kelompok yang tampil.

1) Hal ini dilakukakan secara bergiliran.

3) Penutup

a) Guru menyimpulkan ide atau pendapat dari siswa.

b) Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat itu.

c¢) Guru dan siswa menyimpulkan materi pembelajaran.

d) Guru menutup pembelajaran dengan doa bersama

c. Mengamati (observasion)
Kegiatan observasi ini dilakukan secara bersamaan dengan pemberian
tindakan ke kelas tersebut oleh peneliti.
1) Peneliti mengamati setiap tindakan siswa yang terjadi selama

pembelajaran berlangsung.
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2) Melakukan koreksi untuk hasil kerja siswa yang telah diselesaikan
dengan menggunakan metode student of facilitator and explaining.
d. Refleksi (Reflection)

Kegiatan pada tahap refleksi ini diperoleh pada tahap observasi,
selanjutnya dikumpulkan untuk dianalisis, dengan begitu pihak guru dapat
merefleksi diri bagaimana menggunakan metode student of facilitator and
explaining yang sudah dilaksanakan dalam peningkatan terhadap hasil
belajar siswa. Semua data tersebut digunakan sebagai acuan untuk membuat
perubahan dan perbaikan dalam suatu pelajaran, selanjutnya dapat
diterapkan lebih sempurna lagi.

Hasil pengamatan yang terdapat pada refleksi ini akan menentukan
apakah diperlukan tindakan pada siklus selanjutnya. Bila hasil belajar siswa
masih rendah, maka diperlukan perbaikan pada siklus sebelumnya.

2. Siklus 11
Tindakan lanjutan dari siklus | yang bertujuan untuk mengupayakan
perbaikan siklus 1. Siklus Il dilaksanakan dengan mempertimbangkan
peningkatan yang telah dicapai pada siklus sebelumnya dengan tujuan untuk
memperbaiki hambatan-hambatan yang ditemukan di siklus 1. Langkah-
langkah siklus 1l dilakukan seperti siklus | yang berupa perencanaan, tindakan,
observasi dan refleksi.
a. Perencanaan (planning)
Pada tahap perencanaan peneliti merencanakan hal tentang teknis

pelaksanaan tindakan kelas. Dalam pembahasan ini, peneliti membahas dan
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menganalisis materi pembelajaran kemudian perencanaan yang dilakukan

peneliti sebagai berikut:

1) Mempersiapkan sumber media belajar yang akan digunakan dalam
pembelajaran menggunakan metode student of facilitator and explaining.

2) Menentukan subjek penelitian yaitu kelas XII KEAGAMAAN dan
tempat pembelajaran untuk memperoleh data.

3) Membuat pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran
dengan menggunakan metode student of facilitator and explaining serta
cara penilaian dalam pembelajaran.

4) Merefleksi penerapan metode student of facilitator and explaining.

5) Menyusun tes untuk mengukur hasil belajar selama tindakan penelitian
diterapkan.

. Pelaksanaan tindakan.

Tindakan yang dilaksanakan peneliti selama pembelajaran pada siklus

Il adalah sebagai berikut:

1) Tahap Pendahuluan
a) Guru masuk ke dalam kelas, memberi salam dan berdoa.

b) Guru memeriksa kehadiran siswa dan memberikan motivasi belajar
berupa kalimat untuk siswa agar semangat dalam belajar.

¢) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

d) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran materi tentang tasamuh dan
musawah yang akan dipelajari .

e) Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai.
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2) Tahap Kegiatan inti

a) Guru menyampaikan materi tentang tasamuh dan musawah kepada
siswa.

b) Guru mendemonstrasikan /menyajikan garis-garis besar materi
tentang tasamuh dan musawah.

¢) Guru membentuk kelompok setiap kelompok terdiri dari 5-6 orang
siswa.

d) Setiap kelompok diharuskan menyiapkan sebuah bagan atau peta
konsep tentang materi tasamuh dan musawah yang akan dijelaskan.

e) Setiap kelompok maju kedepan kelas untuk menjelaskan materi
tentang tasamuh dan musawah kepada kelompok lainnnya.

f) Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok secara
bergantian untuk mempresentasikan materi tentang tasamuh dan
musawah dengan menggunakan alat tulis sebagai media pembelajaran
dan siswa mengaplikasikan bagan/ peta konsep yang telah
dikerjakakan setiap kelompok dan dijelaskan kepada siswa lainnya.

g) Guru memandu siswa dalam menggunakan bagan/ peta konsep dalam
proses pembelajaran.

h) Guru memberikan waktu kepada setiap kelompok untuk menjelaskan
kepada kelompok lainnya selama 15-20 menit.

i) Guru memberikan kesempatan kepada siswa lainnya untuk bertanya

kepada kelompok yang tampil apa yang belum siswa mengerti.
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j) Kelompok yang tampil menjawab pertanyaan dari siswa yang
bertanya.
k) Siswa lainnya menanggapi ataupun menambahi jawaban dari
kelompok yang tampil.
1) Hal ini dilakukakan secara bergiliran.
3) Penutup
a) Guru menyimpulkan ide atau pendapat dari siswa.
b) Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat itu.
c¢) Guru dan siswa menyimpulkan materi pembelajaran.
d) Guru menutup pembelajaran dengan doa bersama.
c. Mengamati (Observasion).
Kegiatan observasi ini dilakukan secara bersamaan dengan pemberian
tindakan ke kelas tersebut oleh peneliti.
1) Peneliti mengamati setiap tindakan siswa yang terjadi selama
pembelajaran berlangsung.
2) Melakukan koreksi untuk hasil kerja siswa yang telah diselesaikan
dengan menggunakan metode student of faciliator and explaining.
d. Refleksi
Kegiatan pada tahap refleksi ini diperoleh pada tahap observasi,
selanjutnya dikumpulkan untuk dianalisis, dengan begitu pihak guru dapat
merefleksi diri bagaimana menggunakan metode student of faciliator and
explaining yang sudah dilaksanakan dalam peningkatan terhadap hasil

belajar siswa. Semua data tersebut digunakan sebagai acuan untuk membuat



51

perubahan dan perbaikan dalam suatu pelajaran, selanjutnya dapat
diterapkan lebih sempurna lagi.

Hasil pengamatan yang terdapat pada refleksi ini akan menentukan
apakah diperlukan tindakan pada siklus selanjutnya. Bila hasil belajar siswa
masih rendah, maka diperlukan perbaikan pada siklus sebelumya.

E. Sumber Data

Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu data primer.
Data primer merupakan data yang diambil langsung dari tempat penelian yaitu di
MAN 1 Padangsidimpuan. Sumber data primer yaitu suatu data dalam pemberian
informasi dilakukan secara langsung pada pengumpulan penelitian. Sumber data
primer yang diperoleh di MAN 1 Padangsidimpuan vyaitu kelas  XIlI
KEAGAMAAN dengan jumlah 35 Orang siswa.

Tabel 3.2

Jumlah Siswa Kelas XI1 di MAN 1 Padangsidimpuan
Kota Padangsidimpuan

No. Kelas Jumlah Keterangan
1. XIl MIA-1 36 Orang Siswa -

2. X1l MIA-2 36 Orang Siswa -

3. X1l MIA-3 36 Orang Siswa -

4. XIl MIA-4 36 Orang Siswa -

5. XI1 MIA-5 36 Orang Siswa -

6. XI11S-1 36 Orang Siswa -

7. X1 11S-2 36 Orang Siswa -

8. XI11S-3 36 Orang Siswa -

9. XII KEAGAMAAN 35 Orang Siswa -

Dalam hal ini, yang menjadi sumber data dalam penelitian ini adalah

kelas X1l KEAGAMAAN yang berjumlah 35 orang siswa.
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F. Instrumen pengumpulan Data
Instrumen pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yakni
lembar observasi dan lembar soal tes pilihan ganda.
1. Lembar Observasi
Lembar observasi merupakan suatu instrumen pengumpulan data dengan
cara meneliti atau menyaksikan secara langsung kegiatan-kegiatan ataupun hal-
hal yang ingin diteliti ke lapangan. Observasi dapat dilakukan secara mandiri
maupun kelompok. Observasi terbagi 2 yakni observasi partisipasi
(participatory observation) yakni pengamat/peneliti ikut serta dalam kegiatan
yang berlangsung, pengamat ikut sebagai peserta rapat/peserta latihan, dan
observasi non partisipasi (non-participatory observation) yakni pengamat tidak
ikut serta dalam kegiatan yang dilakukan.’
2. Butir Soal Tes Hasil Belajar
Tes adalah serentetan pertanyaan, latihan atau alat lain yang digunakan
untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau
bakat yang dimiliki oleh individu maupun kelompok.® Tes digunakan sebagai
alat dalam memperoleh data hasil penelitian mengenai peningkatan hasil
belajar siswa kelas XII keagamaan. Tes yang dilakukan yaitu dengan
memberikan soal, bentuk soal yang diberikan yaitu soal pilihan ganda yang
diberikan kepada siswa setelah proses tindakan dilakukan setiap siklusnya.

Soal pilihan ganda yang diberikan berjumlah 20 soal dengan pilihan jawaban

® Sudaryono, Metode Penelitian Pendidikan (Jakarta: kencana, 2016), him. 85.
® Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT Rineka
Cipta, 2002), him. 127.
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a,b,c,d dan e sesuai dengan materi pelajaran akidah akhlak tentang Tasamuh
dan Musawah yang telah diterapkan.
G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Teknik untuk menjamin keabsahan data yang telah dikumpulkan diperiksa
kembali dengan teknik keabsahan data, yaitu:
1. Perpanjangan keikut sertaan
Perpanjangan keikut sertaan bukan hanya menggunakan waktu yang
singkat, akan tetapi memerlukan perpanjangan waktu dengan tujuan dapat
mengkaji ketidakbenaran data, baik datanya berasal dari diri peneliti maupun
dari responden. Perpanjangan juga bertujuan untuk peneliti lebih lama terjun
kelapangan.
2. Ketekunan pengamatan
Peneliti harus mampu menguraikan proses penemuan dan penelahan
secara rinci. Dalam hal ini, peneliti melakukan pengamatan secara terus
menerus dan juga melakukan wawancara secara mendalam. Peneliti juga harus
melakukan observasi secara terus terang maupun secara sembunyi-sembunyi.
3. Triangulasi data
Pendekatan analisis data yang mensintesa data dari berbagai sumber,
untuk meningkatkan pemahaman peneliti terhadap data fakta yang dimilikinya.
Adapun teknik pengecekan keabsahan data dalam penelitian ini adalah dengan
melakukan triangulasi. Triangulasi adalah pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain dari luar data itu untuk keperluan pengecekan

atau sebagai pembanding terhadap itu. Dengan demikian terdapat triangulasi
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sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu. Adapun triangulasi
yang dipakai pada penelitian ini adalah triangulasi sumber, yaitu
membandingkan mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang
diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dengan metode kualitatif.”
4. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber artinya membandingkan dengan cara mengecek
kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang telah diperolen melalui
sumber yang berbeda. Misalnya membandingkan hasil pengamatan dengan
wawancara, membandingkan antara apa yang dikatakan secara umum dengan
apa yang dikatakan secara pribadi, membandingkan hasil wawancara dengan
dokumen.
5. Triangulasi Waktu
Triangulasi waktu dilakukan dengan cara melakukan pengecekan dengan
wawancara atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Triangulasi
yang dilakukan oleh peneliti adalah membandingkan hasil wawancara terhadap
objek penelitian.
H. Teknik Analisis Data

Pada tahap ini dilakukan analisis data dari penilaian penelitian terhadap
lembar kerja siswa. Adapun yang akan dianalisis adalah keberhasilan siswa dalam
meningkatkan kemampuan dalam menjawab soal-soal bentuk pilihan berganda.
Mengetahui tingkat keberhasilan siswa setelah dilakukan proses mengajar dengan
menggunakan metode student of facilitator and explaining. dilakukan evaluasi tes.

Dengan memenuhi nilai ketuntasan belajar minimal yang sudah ditetapkan yaitu

" Ahmad Nizar Rangkuti, Metode penelitian pendidikan ... him. 161-162.
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75. Adapun analisis yang dapat dilakukan untuk menghitung tingkat keberhasilan
siswa dan nilai rata- rata siswa dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
1. Nilai pemberian skor belajar individual

Ketuntasan belajar individual dihitung dengan menggunakan analisis

deskriptif, yaitu:

k —B><100
SOT‘—N

Keterangan:
B = Banyak butir yang dijawab benar

N = Banyak butir soal®

2. Nilai rata-rata kelas
Untuk menghitung nilai rata-rata kelas dihitung dengan menggunakan

rumus:® M= 22X
SN

Keterangan: M: nilai rata-rata

Y x=jumlah seluruh nilai yang diperoleh
> n=jumlah siswa

3. Persentase ketuntasan belajar
P = ZLx100%
YN
Keterangan:
P = persentase yang akan dicari
> f=jumlah siswa yang tuntas

> n= jumlah seluruh siswa.

& Asep jihad dan Abdul haris, evaluasi pembelajaran, (Yogyakarta: Multi pressindo,
2012), him. 166

% Falla, “ Peningkatan hasil belajar pembelajaran tematik subtema keberagaman suku
bangsa dan agama di negeriku menggunakan model pembelajaran berbasis masalah (PBM) di
kelas IV Ml Mambaul Ulum Magelang Jombang”, him 48-49



BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Kondisi Awal

Penelitian ini dilakukan di Man 1 Padangsidimpuan, kota
Padangsidimpuan. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak
sebelum diterapkan metode Student of Faciliator and Explaining kelas XII
Keagamaan di MAN 1 Padangsidimpuan sebelum melaksanakan penelitian,
peneliti menggunakan tes awal kepada siswa sebanyak 35 orang materi tentang
tasamuh dan musawah.

Berdasarkan hasil tes awal yang dilakukan peneliti, masih banyak siswa
yang sulit memahami materi yang diajarkan oleh seorang guru, karena metode
mengajar yang digunakan guru masih monoton, yaitu menggunakan metode
ceramah, ketika seorang guru menggunakan metode ceramah berarti seorang
guru hanya menyampaikan materi saja tanpa menyelenginya dengan metode
yang lain, melihat permasalahan tersebut maka peneliti jadikan sebagai
bahan untuk memperbaiki pembelajaran Akidah Akhlak dengan menggunakan
metode Student Of Facilitator And Explaining (SFAE) untuk meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak materi tentang tasamuh
dan musawah di kelas X1l keagamaan di MAN 1 Padangsidimpuan.

Sebelum melakukan perencanaan, peneliti terlebih dahulu memberikan
tes kemampuan awal kepada siswa sebanyak 20 soal pilihan ganda tentang
materi tasamuh dan musawah. Tes ini diujikan untuk melihat kemampuan

siswa sebelum dilakukan tindakan, tes kemampuan awal ini dilakukan pada
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hari senin 13 november 2023 dan tes siklus | dilaksanakan pada hari selasa 14
november 2023 yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa,
kesiapan dalam belajar dan untuk mengetahui seberapa besar penguasaan dan
pemahaman siswa terhadap mata pelajaran Akidah Akhlak.

Berdasarkan hasil tes siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak tentang
materi tasamuh dan musawah terdapat 10 siswa yang tuntas dan yang tidak
tuntas 25 siswa dari 35 siswa. Berikut adalah tabel hasil penilaian tes awal.

Tabel 4.1
Tingkatan Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pada Tes Awal

No Nama siswa KKM Nilai Keterangan
1. | Aini Zahra 75 80 Tuntas

2. | Alfi Ramadhan Siregar 75 65 Tidak Tuntas
3. | Arpan Marwadji Harahap 75 70 TidakTuntas
4. | Aulia Rahman 75 60 Tidak tuntas
5. | Dela Ananda 75 60 Tidak Tuntas
6. | Desti Fatiya Nasution 75 65 Tidak Tuntas
7. | Emilia Putri Rambe 75 60 Tidak Tuntas
8. | Hawary Qisthi Nafiz Pane 75 30 Tidak Tuntas
9. | llal Fazri Ritonga 75 50 Tidak Tuntas
10. | Jefry Al Buchory Nainggolan 75 45 Tidak Tuntas
11. | Juanda Yusuf Siregar 75 55 Tidak Tuntas
12. | Julianti 75 50 Tidak Tuntas
13. | Karina Fitri Hajizah 75 65 Tidak Tuntas
14. | Kurniawan Pulungan 75 70 Tidak Tuntas
15. | Leli Marito Rambe 75 75 Tuntas
16. | Mahmuddin Ritonga 75 75 Tuntas
17. | Maimunah Ritonga 75 35 Tidak Tuntas
18. | Muhammad Raihan Ritonga 75 50 Tidak Tuntas
19. | Nadya Pita Galya Harahap 75 85 Tuntas
20. | Nia Riski Ramadani 75 75 Tuntas
21. | Nova Agustina Siregar 75 75 Tuntas
22. | Nurul Hidayah 75 55 Tidak Tuntas
23. | Nurul Hidayah Harahap 75 35 Tidak Tuntas




58

24. | Parhan Arroihan Rambe 75 80 Tuntas
25. | Ridi Hardiansyah Nasution 75 75 Tuntas
26. | Rio Ananda 75 65 Tidak Tuntas
27. | Rizky Al Pahroozhi Siagian 75 55 Tidak Tuntas
28. | Rumondang Sahriani Siregar 75 45 Tidak Tuntas
29. | Ryan Fahreza Rambe 75 70 Tidak Tuntas
30. | Salmia Nurhasanah Simatupang 75 40 Tidak Tuntas
31. | Saskia Rahmayanti 75 75 Tuntas
32. | Septi Adelina Rambe 75 65 Tidak Tuntas
33. | Siti Fadila Harahap 75 60 Tidak Tuntas
34. | Suci Rohana Pane 75 80 Tuntas
35. | Zahrona Sari 75 60 Tidak Tuntas
Jumlah 2.155
Nilai Tertinggi 85
Nilai Terendah 30
Nilai Rata-Rata 61,57
Presentase Ketuntasan 29%

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa

kelas X1l Keagamaan di MAN 1 Padangsidimpuan pada mata pelajaran Akidah

Akhlak tentang materi tasamuh dan musawah dengan nilai rata-rata 61,57 dan

persentase ketuntasan 29%.

Berikut disajikan dengan diagram hasil belajar siswa pada tes awal

materi tasamuh dan musawabh.
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Gambar 4.1
Diagram Batang Hasil Belajar Siswa Tes Awal

hasil belajar siswa pada tes awal

80%

60%

40% m hasil belajar siswa

pada tes awal
- .
0%

Tuntas Tidak Tuntas

Berdasarkan gambar diatas bahwa hasil belajar siswa masih rendah
dengan persentase ketuntasan 29% dan persentase tidak tuntas 71%.
2. Deskripsi Data Siklus |
a. Pertemuan ke-I
1) Tahap Perencanaan
Dari hasil tes awal pra siklus di atas, peneliti menawarkan
tindakan pembelajaran Kontekstual yang akan dilaksanakan dalam
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi tasamuh dan musawah
antara lain sebagai berikut:

a) Guru mempersiapkan media belajar yang akan digunakan dalam
pembelajaran menggunakan metode student of facilitator and
explaining.

b) Guru menentukan subjek penelitian untuk memperoleh data.

c) Guru menentukan pelaksanaan materi pembelajaran.
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d) Guru Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) mata
pelajaran akidah akhlak tentang materi tasamuh dan musawabh.
e) Guru merefleksi penerapan metode student of facilitator and
explainig.
2) Pelaksanaan Tindakan (Action)

Pada tahap tindakan pertama ini, guru melaksanakan kegiatan
pembelajaran berdasarkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP).
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus | pertemuan ke-1 ini dilaksanakan
pada hari selasa, 14 november 2023 jam 10.30-12.00 WIB dengan
alokasi waktu (2 x 60 menit).

Adapun materi yang disampaikan adalah materi tasamuh dan
musawah. Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai guru.

a) Tahap Pendahuluan
(1) Guru masuk ke dalam kelas, memberi salam dan berdoa.
(2) Guru memeriksa kehadiran siswa dan memberikan motivasi
belajar berupa kalimat untuk siswa agar semangat dalam belajar.
(3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.
(4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran materi tentang tasamuh
dan musawah yang akan dipelajari .
(5) Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai.
b) Tahap Kegiatan inti
(1) Guru menyampaikan materi tentang tasamuh dan musawah

kepada siswa.
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(3)

(4)

(5)

(6)

(7)

(8)

(9)
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Guru mendemonstrasikan /menyajikan garis-garis besar materi
tentang tasamuh dan musawah.

Guru membentuk kelompok setiap kelompok terdiri dari 5-6
orang siswa.

Setiap kelompok diharuskan menyiapkan sebuah bagan atau peta
konsep tentang materi tasamuh dan musawah yang akan
dijelaskan.

Setiap kelompok memilih perwakilan dari kelompoknya yang
nantinya bertugas menjelaskan materi tentang tasamuh dan
musawah kepada kelompok lainnnya.

Guru memberikan kesempatan kepada setiap perwakilan
kelompok untuk mempresentasikan materi tentang tasamuh dan
musawah dengan menggunakan alat tulis sebagai media
pembelajaran dan siswa mengaplikasikan bagan/ peta konsep
yang telah dikerjakakan setiap kelompok dan dijelaskan kepada
siswa lainnya.

Guru memandu siswa dalam menggunakan bagan/ peta konsep
dalam proses pembelajaran.

Guru memberikan waktu kepada setiap perwakilan dari
kelompoknya untuk menjelaskan kepada kelompok lainnya
selama 15-20 menit.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa lainnya untuk

bertanya kepada perwakilan dari kelompok yang telah selesai
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tampil dan dibantu oleh teman satu kelompoknya tentang materi

tasamuh dan musawah yang belum siswa mengerti.

(10) Perwakilan dari kelompok tersebut atau teman satu kelompoknya
menjawab pertanyaan dari siswa yang bertanya.

(11)Siswa lainnya menanggapi ataupun menambah jawaban dari
kelompok yang tampil.

(12) Hal ini dilakukakan secara bergiliran.

c) Penutup

(1) Guru menyimpulkan ide atau pendapat dari siswa.

(2) Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat itu.

(3) Guru dan siswa menyimpulkan materi pembelajaran.

(4) Guru menutup pembelajaran dengan doa bersama

3) Pengamatan (Observasi)

Pada siklus ini, peneliti yang juga sebagai guru praktikan
sekaligus sebagai observer yang mencatat perilaku dan sikap siswa
selama proses belajar mengajar yang menggunakan metode Student Of
Facilitator And Explaining (SFAE). Awal pembelajaran siswa masih
sulit untuk dikendalikan dalam artian sibuk dengan aktifitasnya masing-
masing. Ketika proses pembelajaran berlangsung, guru membagi siswa
menjadi 6 kelompok setiap kelompok terdiri dari 5-6 orang yang
mengharuskan siswa untuk berpindah ketempat kelompoknya atau
tempat duduk. hal tersebut menyebabkan siswa menjadi ribut dan ada

juga siswa tidak mau bergabung dengan kelompoknya, Melihat kondisi
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tersebut peneliti mulai menghidupkan suasana kelas dengan mengajak
mereka sedikit arahan agar mau bergabung dengan kelompoknya, setelah
melihat suasana kelas mulai kondusif, peneliti memulai pembelajaran
sebagaimana mestinya, namun kemampuan memproses informasi siswa
dapat dilihat dari sikap antusias siswa dalam menyimak arahan dari guru
serta yang dijadikan bahan untuk diskusi bersama teman kelompok
masing-masing.

Dalam proses kerja kelompok siswa menyiapkan perwakilan
untuk mempersentasikan hasil kerja kelompoknya, oleh karena itu,
sebagian siswa hanya bersantai mengandalkan temannya saja yang akan
mempersentasikan hasil kerja kelompok mereka. Disaat proses
mengerjakan tes yang diberikan oleh guru, siswa terkadang menyontek
ataupun meminta jawaban teman sebangkunya ataupun dibelakangnya,
sehingga guru harus menegur siswa tersebut agar siswa mengerjakan
individu tes yang diberikan oleh guru.

Berdasarkan hasil tes yang telah dilaksanakan terdapat
peningkatan hasil belajar siswa, siswa yang semula memperoleh nilai
hasil dari tes awal adalah sebesar 61,57 dan peningkatan hasil belajar
siswa pada siklus | pertemuan ke-1 sebesar 65,42. Adapun siswa yang
tuntas 14 siswa dari 35 siswa dan 21 siswa belum tuntas. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas X1l Keagamaan MAN 1

Padangsidimpuan masih rendah, seperti yang tertera pada tabel berikut:
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Tabel 4.2
Hasil Belajar Post Test
Siklus I Pertemuan ke-1 Mata pelajaran Akidah Akhlak

Kategori Tes Tes Siklus | Pertemuan ke-1
Nilai Rata-Rata Siswa 65,42

Jumlah Siswa Yang Tuntas 14

Persentase Siswa Yang Tuntas 40%

Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas | 21

Persentase Siswa Yang Tidak | 60%
Tuntas

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa hasil pemahaman pelajaran
Agidah Akhlak siswa pada siklus | pertemuan ke-I masih rendah, hal ini
dapat dilihat masih sedikit dari jumlah siswa yang tuntas dalam
menjawab soal. Nilai hasil kelas 65,42 juga masih rendah, ada siswa
yang tidak memenuhi kriteria kelulusan atau KKM yang ditetapkan oleh
sekolah yaitu 75. Terlihat dari hasil belajar siswa ditemukan hanya 14
siswa yang tuntas dari 35 siswa.

4) Refleksi

Setelah tindakan pembelajaran dengan menggunakan metode
Student Of Facilitator And Explaining (SFAE) pada materi tasamuh dan
musawah dilaksanakan, hasil belajar siswa masih tergolong rendah dan
belum sesuai dengan harapan. Hal ini dikarenakan selama siklus I
pertemuan ke-l, pembelajaran yang telah dilakukan masih terdapat
kekurangan dan hambatan, berdasarkan observasi vyaitu ketika
melaksanakan metode Student Of Facilitator And Explaining, siswa
masih kurang memahami dalam melakukan sistem metode yang

diterapkan, perhatian siswa belum sepenuhnya terpusat pada pelaksanaan
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metode student of facilitator and explaining, siswa belum sepenuhnya
merespon dan belum sepenuhnya fokus pada metode student of facilitator
and explaining, Kemudian siswa belum berani untuk menanggapi dan
belum bisa memahami persoalan yang mereka temui.

Oleh karena itu, peneliti perlu melakukan suatu tindakan
perbaikan agar siswa lebih aktif dan supaya metode student of facilitator
and explaining adalah metode pembelajaran yang lebih menekankan

kepada proses pembelajaran.

b. Pertemuan ke Il

1)

2)

Perencanaan (Planning)
Perencanaan yang dilakukan dalam meningkatkan hasil belajar
siswa sebagai berikut:
a) Mengidentifikasi masalah yang terlihat di pertemuan ke-I
b) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dengan
menggunakan metode pembelajaran Student Of Facilitator And
Explaining (SFAE).
c) Menyusun tes kemampuan siswa mengenai materi Tasamuh dan
Musawah
Pelaksanaan Tindakan (Action)
Siklus | Pertemuan ke-1l dilaksanakan pada hari jum’at 17
November 2023. Peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai
dengan rencana proses pembelajaran (RPP) yang telah disusun. Adapun

tindakan yang dilakukan dalam pembelajaran adalah:
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a) Tahap Pendahuluan

1)
)

(3)
(4)

(5)

Guru masuk ke dalam kelas, memberi salam dan berdoa.

Guru memeriksa kehadiran siswa dan memberikan motivasi
belajar berupa kalimat untuk siswa agar semangat dalam belajar.
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran materi tentang tasamuh
dan musawah yang akan dipelajari .

Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai.

b) Tahap Kegiatan inti

1)

)

(3)

(4)

(5)

(6)

Guru menyampaikan materi tentang tasamuh dan musawah
kepada siswa.

Guru mendemonstrasikan /menyajikan garis-garis besar materi
tentang tasamuh dan musawah.

Guru membentuk kelompok setiap kelompok terdiri dari 5-6
orang siswa.

Setiap kelompok diharuskan menyiapkan sebuah bagan atau peta
konsep tentang materi tasamuh dan musawah yang akan
dijelaskan.

Setiap kelompok memilih perwakilan dari kelompoknya yang
nantinya bertugas menjelaskan materi tentang tasamuh dan
musawah kepada kelompok lainnnya.

Guru memberikan kesempatan kepada setiap perwakilan

kelompok untuk mempresentasikan materi tentang tasamuh dan
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musawah dengan menggunakan alat tulis sebagai media
pembelajaran dan siswa mengaplikasikan bagan/ peta konsep
yang telah dikerjakakan setiap kelompok dan dijelaskan kepada
siswa lainnya.

(7) Guru memandu siswa dalam menggunakan bagan/ peta konsep
dalam proses pembelajaran.

(8) Guru memberikan waktu kepada setiap perwakilan dari
kelompoknya untuk menjelaskan kepada kelompok lainnya
selama 15-20 menit.

(9) Guru memberikan kesempatan kepada siswa lainnya untuk
bertanya kepada perwakilan dari kelompok yang telah selesai
tampil dan dibantu oleh teman satu kelompoknya tentang materi
tasamuh dan musawah yang belum siswa mengerti.

(10) Perwakilan dari kelompok tersebut atau teman satu kelompoknya
menjawab pertanyaan dari siswa yang bertanya.

(11)Siswa lainnya boleh menanggapi ataupun menambah jawaban
dari kelompok yang tampil.

(12) Hal ini dilakukakan secara bergiliran.

(13) Guru menyusun pertanyaan-pertanyaan berupa tes yang relevan
untuk diujikan kepada siswa yang diperolehnya dalam
pelaksanaan pembelajaran.

(14)Berdasarkan jawaban para siswa dan siswa membahas cara

menyelesaikan masalah materi yang benar secara bersama-sama.
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(15) Memberikan penilaian kepada siswa berdasarkan hasil tes yang
dikerjakan.

(16) Guru mengadakan refleksi dengan bertanya kepada siswa tentang
materi yang belum dipahami.

c) Penutup

(1) Guru menyimpulkan ide atau pendapat dari siswa.

(2) Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat itu.

(3) Guru dan siswa membuat kesimpulan pembelajaran.

(4) Guru menutup pembelajaran dengan doa bersama.

3) Pengamatan (Observasi)

Dalam proses pembelajaran, guru membagi siswa menjadi 5
kelompok sesuai dengan barisan tempat duduk siswa agar tidak
menyebabkan keributan lagi dalam proses kerja kelompok, sebagian
siswa bersantai dengan aktifitas masing-masing dan mengandalkan
temannya dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Namun
sikap antusias siswa meningkat dari pertemuan sebelumnya, terlihat dari
respon siswa ketika berebut ingin menjelaskan hasil kerja kelompoknya
kepada kelompok lainnya, kemudian adanya peningkatan bertanya,
menjawab, menambahi dan menanggapi pertanyaan dari siswa.

Metode pembelajaran Student Of Facilitator And Explaining
(SFAE) memberi perubahan pada cara belajar siswa, karena dengan
metode pembelajaran Student Of Facilitator And Explaining (SFAE)

siswa lebih aktif dari pertemuan yang sebelumnya. Untuk mengetahui



69

sejauh mana keterlaksanaan pembelajaran Agidah Akhlak tentang
tasamuh dan musawa, guru melakukan feedback terhadap hasil yang
dicapai siswa dan memberikan tes secara tertulis.

Berdasarkan hasil tes yang telah dilaksanakan terdapat
peningkatan hasil belajar siswa yang cukup baik, siswa yang semula
memperoleh nilai rata-rata dari tes siklus | pertemuan ke-1 adalah sebesar
65,42, dan peningkatan hasil belajar siswa pada tes siklus | pertemuan
ke-11 sebesar 72,85. Adapun siswa yang tuntas 19 siswa dari 35 siswa
dan 16 siswa belum tuntas. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar test
siklus I pertemuan ke-11 mata pelajaran Agidah Akhlak.

Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar post test siklus | pertemuan
Il mata pelajaran Agidah Akhlak.

Tabel 4.3

Hasil Belajar Post Test
Siklus | Pertemuan Il Mata pelajaran Agidah Akhlak

Kategori Tes Tes Siklus 1 Pertemuan |1
Nilai Rata-Rata Siswa 72,85

Jumlah Siswa Yang Tuntas 19

Persentase Siswa Yang Tuntas 54%

Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas | 16

Persentase Siswa Yang Tidak | 46%
Tuntas

Maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa masih
dikatakan rendah, akan tetapi sudah ada peningkatan dari pertemuan
sebelumnya atau pada pertemuan pertama karena nilai rata-rata belajar

siswa yaitu 72,85 berikut pada tes siklus 1 pertemuan 2 materi tasamuh
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dan musawah bahwa persentase ketuntasan adalah 54% dan persentase
yang tidak tuntas yaitu 46%.
Refleksi

Setelah tindakan pembelajaran dilakukan dengan menggunakan
metode Student Facilitator and Explaining pada materi tasamuh dan
musawah dilaksanakan, maka hasil belajar siswa masih rendah dan
belum sesuai dengan harapan. Namun sudah lebih baik dari tes awal dan
siklus 1 pertemuan ke-l, berdasarkan pelaksanaan pembelajaran siklus I
pertemuan ke-11 yang terdiri dari kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan
kegiatan penutup.

Belum berhasilnya atau belum tercapainya indikator keberhasilan
penelitian pada Siklus |, disebabkan oleh beberapa kelemahan yaitu
sebagai berikut:

a) Pada saat pembelajaran hanya beberapa orang dari siswa yang aktif
bertanya, menjawab,menambahi dan menanggapi.

b) Siswa masih kurang terlibat secara aktif dalam kegiatan proses
pembelajaran.

c) Siswa kurang percaya diri tampil di depan kelas untuk menjelaskan
materi tasamuh dan musawah.

d) Siswa kurang mendengarkan pesan guru untuk lebih giat lagi belajar

di rumah.
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e) Guru tidak banyak memberi arahan kepada siswa tentang bagaimana
tahapan-tahapan menyajikan materi yang akan disampaikan di depan
kelas.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada siklus | dapat
diambil kesimpulan bahwa penerapan metode Student Facilitator and
Explaining masih belum bisa meningkatkan hasil belajar siswa
seluruhnya karena pencapaian peningkatan hasil belajar siswa masih
dibawah 75%, sehingga penelitian ini dilanjutkan ke siklus Il. Melihat
beberapa masalah yang didapati dalam proses pembelajaran siklus |
pertemuan ke-Il peneliti perlu merencanakan perencanaan baru untuk
memperbaiki kesalahan-kesalahan tersebut, diantaranya:

a) Mengelola kelas dengan memberikan motivasi kepada siswa yang
kurang berpartisipasi dalam kegiatan menjelaskan materi pelajaran
tentang tasamuh dan musawah kepada teman-temannya di depan
kelas.

b) Mengarahkan dan membimbing siswa dalam menggunakan metode
student of facilitator and explaining. Metode pembelajaran ini guru
melibatkan siswa dalam proses pembelajaran, siswa akan diberi
kesempatan bertanya dan menyampaikan pendapatnya di depan kelas
sehingga menuntut siswa berpikir serta merasa tertantang untuk

menyelesaikan tugas tersebut dan melatih rasa percaya diri



72

3. Deskripsi Data Siklus 11
a. Pertemuan ke-1
1) Perencanaan (plaining)

Pada tahap perencanaan Siklus Il dimulai dengan mempersiapkan
RPP. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun yaitu
dengan materi musawah. RPP dirancang berdasarkan metode Student
Facilitator and Explaining. Penerapan metode Student Facilitator and
Explaining menggunakan siswa sebagai fasilitator dalam pembelajaran,
siswa akan diminta menyampaikan kembali penjelasan materi yang
disampaikan oleh guru dan untuk melaporkan hasil pengetahuan siswa
terhadap materi tasamuh dan musawah.

2) Pelaksanaan Tindakan (Action)

Siklus Il pertemuan ke-l1ll1 dilaksanakan pada hari senin 20
november 2023. Peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai
dengan RPP yang telah di susun. Adapun tindakan yang dilakukan dalam
pembelajaran adalah:

a) Tahap Pendahuluan
(1) Guru masuk ke dalam kelas, memberi salam dan berdoa.
(2) Guru memeriksa kehadiran siswa dan memberikan motivasi
belajar berupa kalimat untuk siswa agar semangat dalam belajar.
(3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran
(4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran materi tentang

musawah yang akan dipelajari .
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(5) Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai.

b) Tahap Kegiatan inti

1)
)

(3)

(4)

(5)

(6)

(7)

(8)

Guru menyampaikan materi tentang musawah kepada siswa.
Guru mendemonstrasikan /menyajikan garis-garis besar materi
tentang musawah.

Guru membentuk kelompok setiap kelompok terdiri dari 5-6
orang siswa.

Setiap kelompok diharuskan menyiapkan sebuah bagan atau peta
konsep tentang materi musawah yang akan dijelaskan.

Setiap kelompok maju kedepan kelas untuk menjelaskan materi
tentang musawah kepada kelompok lainnnya.

Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok secara
bergantian untuk mempresentasikan materi tentang musawah
dengan menggunakan alat tulis sebagai media pembelajaran dan
siswa mengaplikasikan bagan/ peta konsep yang telah
dikerjakakan setiap kelompok dan dijelaskan kepada siswa
lainnya.

Guru memandu siswa dalam menggunakan bagan/ peta konsep
dalam proses pembelajaran.

Guru memberikan waktu kepada setiap kelompok untuk

menjelaskan kepada kelompok lainnya selama 15-20 menit.
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(9) Guru memberikan kesempatan kepada siswa lainnya untuk
bertanya kepada kelompok yang tampil apa yang belum siswa
mengerti.

(10) Kelompok yang tampil menjawab pertanyaan dari siswa yang
bertanya.

(11)Siswa lainnya menanggapi ataupun menambahi jawaban dari
kelompok yang tampil.

(12) Hal ini dilakukakan secara bergiliran.

c) Penutup

(1) Guru menyimpulkan ide atau pendapat dari siswa.

(2) Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat itu.

(3) Guru dan siswa menyimpulkan materi pembelajaran.

(4) Guru menutup pembelajaran dengan doa bersama.

3) Pengamatan (Observasi)

Berdasarkan pengamatan peneliti bahwa siswa sudah mulai aktif
disebabkan tidak banyak lagi siswa yang bersantai dan tidak
mengandalkan temannya dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh
guru karena guru telah memberikan cara menyelesaikan masalah tersebut
yaitu dengan cara semua siswa diharuskan menjelaskan materi tersebut,
tidak diperbolehkannya perwakilan setiap kelompok. Disini terlihat mulai
meningkatnya keaktifan siswa, dilihat dari respon siswa ketika ingin
menjelaskan hasil kerja mereka kepada kelompok lainnya, kemudian

adanya peningkatan bertanya, menjawab, menyanggah dan menanggapi



75

pertanyaan dari kelompok lainnya. Namun, disisi lain juga masih ada
beberapa siswa yang masih belum tahu cara menyelesaikan permasalahn
yang dihadapinya, yang dimana disini guru perlu meningkatkan kembali
kesadaran siswa.

Berdasarkan tes yang sudah diberikan maka hasil tes tersebut
dianalisis lagi. terdapat peningkatan nilai rata-rata kelas yang cukup baik,
siswa yang semula memperoleh nilai rata-rata dari tes siklus | pertemuan
ke-11 adalah sebesar 72,85, dan peningkatan hasil belajar siswa pada
siklus 1l pertemuan ke-1 sebesar 77,85. Adapun siswa yang tuntas 25
siswa dari 35 siswa dan 10 siswa belum tuntas. Hal ini dapat dilihat dari
hasil belajar test siklus Il pertemuan | mata pelajaran Agidah Akhlak.

Tabel 4.4

Hasil Belajar Post Test
Siklus Il Pertemuan | Mata pelajaran Agidah Akhlak

Kategori Tes

Tes Siklus 1l Pertemuan |

Nilai Rata-Rata Siswa 77,85
Jumlah Siswa Yang Tuntas 25
Persentase Siswa Yang Tuntas 71%
Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas | 10
Persentase Siswa Yang Tidak | 29%

Tuntas

Maka diperoleh nilai rata-rata siswa yaitu 77,85 hal ini terlihat
dari hasil belajar siswa yang ditemukan 25 siswa yang tuntas dari 35
siswa yang ada dengan persentase ketuntasan belajar 71%. Berdasarkan
pelaksanaan pembelajaran siklus Il Pertemuan I, siswa yang tuntas sudah
bertambah jumlahnya dari pertemuan sebelumnya, nilai rata-rata siswa

sudah menunjukkan peningkatan yang pesat, begitu juga dengan
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perkembangan prestasi siswa, dilihat dari diagram dibawah ini maka
sudah terlihat bahwa kemajuan tersebut sudah 71% siswa yang tuntas.

Gambar 4.2
Diagram Lingkaran Hasil Belajar Siswa Siklus Il Pertemuan |

Hasil Belajar Siswa Siklus Il
Pertemuan |

B Tuntas mTidak Tuntas

29%

4) Refleksi

Berdasarkan pelaksanaan pembelajaran siklus 1l pertemuan ke-I.
Hasil tes yang dilakukan, peneliti dapat melihat adanya p eningkatan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak secara tertulis. Hal
ini dapat dilihat dari hasil tes belajar siswa lebih tinggi dibanding dari
hasil belajar siswa sebelum siklus I1. Peningkatan tersebut dapat dilihat
dari nilai rata-rata siklus | pertemuan ke-1lI adalah sebesar 72,85, dan
peningkatan hasil belajar siswa pada siklus Il pertemuan ke-l sebesar
77,85.

Melihat hal tersebut hasil belajar yang diharapkan oleh peneliti
belum juga mencapai nilai ketuntasan yang diharapkan yaitu ketuntasan
minimal yang harus dicapai 80%. Dengan demikian penelitian ini
dilanjutkan pada pembelajran siklus 1l pertemuan ke-11. Adapun kendala

yang ditemui dalam proses pembelajaran siklus Il pertemuan | adalah:
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a) Terdapat beberapa siswa yang belum memenuhi Kriteria yang
ditentukan dalam penelitian ini dan masih berkategori cukup, seperti
menjawab soal latihan secara sembarangan.

b) Terdapat beberapa siswa yang masih pasif saat proses pembelajaran
berlangsung.

c) Peneliti sebagai pelaksana tindakan (guru) masih belum bisa
membimbing seluruh siswa secara merata.

Berdasarkan hasil observasi yang didapatkan pada siklus I
pertemuan pertama, untuk meningkatkan hasil belajar siswa, maka perlu
dilaksanakan rencana untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan pada
siklus Il diantaranya adalah:

a) Mempertahankan pelaksanaan-pelaksanaan yang telah berjalan baik
pada siklus I,

b) Guru harus selalu memberikan perhatian yang lebih kepada siswa
yang masih pasif dalam pembelajaran agar siswa tersebut tidak merasa
terkucilkan dan dapat mengejar pengetahuan teman yang lainnya.

c) Guru harus lebih pandai dalam mengayomi siswa dan mampu
menarik perhatian mereka sehingga mereka bisa fokus dalam
mengikuti proses pembelajaran yang sedang dilakukan oleh guru.

b. Pertemuan ke-II
1) Perencanaan (plaining)
Perencanaan yang dilakukan dalam meningkatkan hasil belajar

siswa adalah sebagai berikut:
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a) Hasil refleksi dievaluasi, didiskusikan dan upaya perbaikan untuk
diterapkan pada pembelajaran berikutnya.

b) Guru mengidentifikasi dan menganalisis masalah yang dihadapi siswa
selama proses pembelajaran.

c) Guru menyusun perangkat yang terdiri dari rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP), materi ajar, serta media pembelajaran yang
relevan.

d) Membuat lembar kerja siswa.

e) Menyiapkan tes untuk mengetahi sejauh mana hasil belajar siswa
menggunakan metode SFAE pada materi Tasamuh dan Musawah.

2) Pelaksanaan Tindakan (Action)

Peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai (RPP) yang
telah disusun. Pelaksanaan pembelajaran pada siklus Il pertemuan ke-II
ini dilaksanakan pada hari selasa, 21 november 2023 jam 10.30-12.00
WIB dengan alokasi waktu (2 x 60 menit). Adapun tindakan yang
dilakukan dalam pembelajaran adalah:

a) Tahap Pendahuluan
(1) Guru masuk ke dalam kelas, memberi salam dan berdoa.

(2) Guru memeriksa kehadiran siswa dan memberikan motivasi
belajar berupa kalimat untuk siswa agar semangat dalam belajar.

(3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

(4) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran materi tentang

musawah yang akan dipelajari .
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Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai.

b) Tahap Kegiatan inti

1)
)

(3)

(4)

(5)

(6)

(7)

(8)

(9)

Guru menyampaikan materi tentang musawah kepada siswa.

Guru mendemonstrasikan /menyajikan garis-garis besar materi
tentang musawah.

Guru membentuk kelompok setiap kelompok terdiri dari 5-6
orang siswa.

Setiap kelompok diharuskan menyiapkan sebuah bagan atau peta
konsep tentang materi musawah yang akan dijelaskan.

Setiap kelompok menjelaskan materi tentang musawah secara
bergantian kepada kelompok lainnnya.

Guru memberikan kesempatan kepada setiap kelompok untuk
mempresentasikan materi tentang musawah dengan menggunakan
alat tulis sebagai media pembelajaran dan siswa mengaplikasikan
bagan/ peta konsep yang telah dikerjakakan setiap kelompok dan
dijelaskan kepada siswa lainnya.

Guru memandu siswa dalam menggunakan bagan/ peta konsep
dalam proses pembelajaran.

Guru memberikan waktu kepada setiap kelompoknya untuk
menjelaskan kepada kelompok lainnya selama 15-20 menit.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa lainnya untuk
bertanya kepada perwakilan kelompok yang tampil tentang materi

musawah apa yang belum ia mengerti.
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(10) Kelompok yang tampil menjawab pertanyaan dari siswa yang
bertanya.

(11)Siswa lainnya menanggapi ataupun menambah jawaban dari
kelompok yang tampil.

(12) Hal ini dilakukakan secara bergiliran.

(13) Guru menyusun pertanyaan-pertanyaan berupa tes yang relevan
untuk diujikan kepada siswa yang diperolehnya dalam
pelaksanaan pembelajaran.

(14)Berdasarkan jawaban para siswa dan siswa membahas cara
menyelesaikan masalah materi yang benar secara bersama-sama.

(15) Memberikan penilaian kepada siswa berdasarkan hasil tes yang
dikerjakan.

(16) Guru mengadakan refleksi dengan bertanya kepada siswa tentang
materi yang belum dipahami.

c) Penutup

(1) Guru menyimpulkan ide atau pendapat dari siswa.

(2) Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat itu.

(3) Guru dan siswa membuat kesimpulan pembelajaran.

(4) Guru menutup pembelajaran dengan doa bersama.

3) Pengamatan (observasi)
Proses pada siklus Il pertemuan Il sudah berjalan dengan baik.
Hal ini dilihat pada siklus Il pertemuan ke-ll selama mengerjakan soal

dengan individu. Sudah tidak ada lagi siswa menyontek jawaban
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temannya pada saat mengerjakan soal-soal tes yang diberikan oleh guru,
hal tersebut disebabkan siswa yang sudah mengerti atau memahami
materi yang sudah dibahas didalam kelas.

Kegiatan observasi yang terjadi di siklus Il sama halnya dengan
pelaksanaan observasi pada siklus 1. observasi pada siklus Il pertemuan
ke-11 dilaksanakan pada waktu yang bersamaan dengan pelaksanaan
tindakan dan dilakukan untuk mengetahui sejauh mana perkembangan
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode student of
facilitator and explaining. Kemudian data hasil belajar yaitu sebagai
berikut:

Tabel 4.5

Hasil Belajar Post Test
Siklus Il Pertemuan ke-11 Mata pelajaran Agidah Akhlak

Kategori Tes

Tes Siklus 1l Pertemuan 11

Nilai Rata-Rata Siswa 81,71
Jumlah Siswa Yang Tuntas 29
Persentase Siswa Yang Tuntas 83%
Jumlah Siswa Yang Tidak Tuntas | 6
Persentase Siswa Yang Tidak | 17%

Tuntas

Berdasarkan tabel di atas maka dapat diambil kesimpulan bahwa
nilai rata-rata siswa begitu meningkat yaitu 81,71. hal tersebut terlihat
dari hasil belajar siswa yang meningkat, ditemukan 29 siswa yang tuntas
dari 35 siswa yang ada kemudian secara keseluruhan dengan persentase
ketuntasan belajar yaitu 83% dan siswa yang tidak tuntas sebanyak 6
siswa dengan persentase 17%. Hal ini dapat terjadi karena adanya

perbaikan dari siklus sebelumnya. Setelah dilakukan perbaikan pada
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siklus Il ini ternyata mampu meningkatkan hasil tes yang telah
dilaksanakan. Sehingga peneliti ini hanya sampai pada siklus Il dan tidak
perlu lagi dilaksanakan tindakan-tindakan untuk pertemuan selanjutnya.
4) Refleksi
Setelah tindakan pada siklus Il pertemuan ke-Il dilaksanakan maka

data tersebut dianalisis kembali dan diperoleh nilai rata-rata siswa
meningkat. Adapun hasil tes tersebut terlihat dimulai dari siklus awal
sampai dengan siklus kedua adapun hasil yang dicapai pada kondisi awal
yaitu nilai rata-rata siswa 61,57 dan presentase ketuntasan 29%,
selanjutnya pada siklus | pertemuan ke | yaitu nilai rata-rata siswa 65,42
dengan presentase ketuntasan 40%, dilanjutkan dengan pertemuan
selanjutnya yaitu siklus | pertemuan ke-I1 yaitu nilai rata siswa sebesar
72,85 dengan presentase ketuntasan 54%, selanjutnya pada siklus ke Il
pertemuan ke-l nilai rata-rata yang diperoleh yaitu 77,85 dengan
presentase ketuntasan sebesar 71%, kemudian pada pertemuan terakhir
yaitu pada siklus 1l pertemuan ke-Il yaitu nilai rata-rata 81,71 dan
presentase siswa yang tuntas yaitu 83%.

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan maka pada siklus
Il ini menghasilkan saran dari pengamat, yaitu agar penerapan Metode
Student of Facilitator and Explaining digunakan dalam menyampaikan
mata pelajaran Agidah Akhlak.

Dari uraian di atas pada siklus Il dapat di ambil kesimpulan

bahwa dengan menggunakan metode Student of Facilitator and
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Explaining dapat meningkatkan hasil belajar siswa dengan mencapai
ketuntasan 83%.
B. Pembahasan
1. Metode Student Of Facilitator and Explaining dalam meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran akidah akhlak di kelas XII KEAGAMAAN
MAN 1 Padangsidimpuan.

Berdasarkan penelitian tindakan kelas yang dilakukan untuk
mengetahui apakah dengan menggunakan metode Student Of Facilitator and
Explaining dapat meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran Agidah
Akhlak di kelas XII KEAGAMAAN di MAN 1 Padangsidimpuan. Selanjutnya
pada penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilakukan di MAN 1
Padangsidimpuan, dalam penelitian ini mengunakan metode Student Of
Facilitator and Explaining dilaksanakan dengan empat kali pertemuan dalam
dua siklus, jadi setiap siklusnya terdapat dua kali pertemuan. Metode
pembelajaran dapat diartikan sebagai langkah operasional dari strategi
pembelajaran yang dipilih untuk tercapai tujuan pembelajaran.®

Pada penelitian ini peneliti juga berhasil meningkatkan hasil belajar
siswa mata pelajaran Agidah Akhlak khususnya materi Tasamuh dan
Musawah. Siswa mampu mendapatkan hasil dengan mencapai diatas KKM.
Pada tiap pertemuan peneliti menyajikan penguasaan yaitu dengan menjadikan
siswa sebagai fasilitator dalam melaksanakan pembelajaran, bekerja sama

dengan teman sekelompoknya yang sudah dibagi oleh guru sebelum

®* Andi prastowo, Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Tematik
Terpadu Implementasi Kurikulum 2013 Untuk SD/MI, (Jakarta: Kencana, 2015), him. 272.
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pembelajaran dimulai. Pada siklus I, sebelum melakukan adanya kegiatan
belajar mengajar guru terlebih dahulu memberikan instruksi tentang bagaimana
caranya menggunakan metode Student Of Facilitator and Explaining kepada
siswa, hal tersebut dapat membantu siswa memahami bagaimana caranya
melakukan tugasnya. Dalam pelaksanaannya, siswa dapat mengikuti intruksi
dari guru yang menjadikan siswa sebagai fasilitator dan terlibat aktif dalam
pembelajaran.

Peningkatan hasil belajar Agidah Akhlak dengan menerapkan metode
Student Of Facilitator and Explaining juga dapat dibuktikan dengan
meningkatnya hasil tes pada setiap siklus. Peningkatan hasil belajar siswa ini
dikarenakan metode Student Of Facilitator and Explaining melibatkan siswa
secara aktif dalam pembelajaran, dan lebih banyak terfokus pada siswa, siswa
bekerja sama dengan teman sekelompoknya, mendiskusikan masalah yang
diberikan oleh guru. Siswa dituntut untuk bekerja sama. Hal ini juga
membuat siswa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran didalam kelas
sehingga berdampak baik terhadap nilai yang didapatkannya disaat
diadakannya test.

Pembelajaran ini dapat mengubah kebiasaan siswa belajar dengan
mendengarkan dan menerima informasi dari guru, menjadi belajar dengan
banyak berfikir. Selanjutnya peneliti menganalisis data tersebut dengan
mencari nilai rata-rata dan presentase ketuntasan belajar siswa dari hasi tes dan

hasil observasi siswa. Hal ini dapat dilihat pada tabel dan grafik berikut:
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Tabel 4.6
Peningkatan Hasil Belajar Siswa Berdasarkan Nilai Rata-rata
Kelas X1 Keagamaan Pada Siklus | sampai Siklus |1

Kategori tes Rata-rata Kelas
Tes Siklus | Pertemuan | 65,42
Tes Siklus | Pertemuan Il 72,85
Tes Siklus Il Pertemuan | 77,85
Tes Siklus 11 Pertemuan I 81,71
Gambar 4.3

Diagram Batang Peningkatan Hasil Belajar Siswa Berdasarkan Nilai
Ketuntasan Kelas X1l Keagamaan Pada Siklus | sampai Siklus |1

Peningkatan Hasil Belajar Siswa
Berdasarkan Nilai ketuntasan

m Nilai Rata-rata

siklus | siklus 11 siklus 11 Siklus 11
pertemuan | pertemuan Il pertemuan Il pertemuan Il

Berdasarkan tindakan pada siklus I dan 11, penerapan metode student of
facilitator and explaining yang diterapakan pada mata pelajaran Agidah
Akhlak tentang materi Tasamuh dan Musawah dapat meningkatkan hasil
belajar siswa, peningkatan terlihat dari nilai rata- rata kelas dan persentase
ketuntasan hasil belajar dari tes awal sampai tes pada siklus I1.

C. Analisis Hasil Penelitian

Hasil penelitian yang telah dijelaskan diatas dapat diketahui bahwa hasil
belajar siswa setelah mengikuti proses pembelajaran dengan metode Student Of

Facilitator and Explaining pada mata pelajaran akidah akhlak di kelas XII
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KEAGAMAAN di MAN 1 Padangsidimpuan pada setiap siklusnya mengalami
peningkatan nilai hasil belajar dan lebih dari 75% mencapai nilai KKM.
Berdasarkan analisis data tes hasil belajar siswa di kelas XII KEAGAMAAN di
MAN 1 Padangsidimpuan mengalami peningkatan sesuai dengan yang diharapkan
yaitu minimal 75% yang memenuhi KKM. Persentase peningkatan hasil belajar
pada mata pelajaran Agidah Akhlak materi Tasamuh dan Musawah yaitu 83%.
Sehingga penelitian ini dikatakan berhasil dan dihentikan pada siklus selanjutnya.

Pada tes awal rata-rata nilai siswa 61,57, kemudian pada siklus |
pertemuan ke-l nilai rata-rata siswa yaitu 65,42. Pada siklus | pertemuan ke-II
nilai rata-rata siswa yaitu 72,85. Pada siklus Il pertemuan ke-I nilai rata-rata siswa
adalah 77,85. Pada siklus Il pertemuan ke-lIl nilai rata-rata siswa adalah 81,71.
Selanjutnya adapun persentase hasil belajar siswa yang tuntas pada tes awal yaitu
29%, kemudian meningkat pada siklus | pertemuan ke-l presentase ketuntasan
siswa yaitu 40%. Pada siklus | pertemuan ke-Il presentase ketuntasan siswa yaitu
54%. Selanjutnya pada siklus Il pertemuan ke-I presentase ketuntasan siswa yaitu
71%. Selanjutnya pada siklus Il pertemuan ke-11 presentase ketuntasan siswa
yaitu 83%. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan metode Student Of
Facilitator and Explaining dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Agidah Akhlak di kelas XII KEAGAMAAN di MAN 1
Padangsidimpuan materi tentang Tasamuh dan Musawabh.

Hasil Penelitian ini juga sesuai dengan penelitian terdahulu, yaitu
Muhammad Yusuf yang berjudul “Penerapan Metode Pembelajaran Student Of

Facilitator and Explaining Dalam Peningkatan Belajar Keaktifan siswa Kelas XI
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IPA Pada Bidang Studi Pendidikan Agama Islam Di SMAN 2 Palopo”. Dalam
penelitiannya Muhammad Yusuf menjelaskan bahwa dengan menggunakan
metode pembelajaran student of facilitator and explaining keaktifan belajar siswa
di SMA Negeri 2 Palopo mengalami peningkatan. Metode ini memiliki pengaruh
yang sangat baik terhadap keaktifan siswa di SMA Negeri 2 Palopo. Pengaruh
dari penelitian ini dapat dilihat pada peningkatan, ini dapat dilihat dari kenaikan
nilai rata-rata dan dari hasil observasi. Nilai rata-rata aspek afektif pada siklus I
sebesar 76,15 dan pada siklus Il sebesar 83,53. Dengan persentase ketuntasan
klasikal pada siklus | sebesar 90,62% dan pada Siklus Il sebesar 100%.
Sedangkan nilai rata-rata pada aspek psikomotorik pada siklus | sebesar 77,34 dan
pada siklus Il sebesar 83,06. Dengan ketuntasan klasikal pada siklus | sebesar
84,37% dan pada siklus Il menjadi 100%.
. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan sesuai dengan langkah-langkah yang

ditetapkan dalam metodologi penelitian. Namun untuk mendapatkan hasil
penelitian yang sempurna masih sulit dicapai. Selama pelaksanaan penelitian
tindakan kelas yang dilaksanakan di MAN 1 Padangsidimpuan. Peneliti
menyadari adanya beberapa keterbatasan. Adapun keterbatasan tersebut antara
lain:
1. Materi yang diberikan dalam tes yaitu materi Tasamuh dan Musawah. Peneliti

tidak mampu mengontrol semua siswa dalam menjawab tes yang diberikan,

apakah siswa benar-benar memikirkan jawaban yang tepat atau hanya asal

jawab atau bahkan mencontoh jawaban dari temannya.



88

2. Masing-masing siswa dalam memahami dan menanggapi proses kegiatan
belajar mengajar, banyak siswa menganggap proses pembelajaran ini tidak
berpengaruh bagi nilai real siswa tersebut di sekolah, sehingga sebagian kecil
mereka tidak peduli dengan jawaban yang mereka peroleh.

Demikian keterbatasan dalam penelitian ini dapat dikatakan sebagai
kekurangan dari peneliti yang dilaksanakan oleh peneliti. Meskipun banyak
keterbatasan atau tantangan dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti bersyukur

karena penelitian ini dapat terselesaikan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah dilakukan penelitian tindakan kelas, berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan tentang “Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran Akidah Akhlak Dengan Metode Student Of Facilitator and
Explaining Kelas X1 KEAGAMAAN Di MAN 1 Padangsidimpuan”. peneliti
dapat menarik kesimpulan bahwa penggunaan metode ini dapat meningkatkan
hasil belajar siswa.

Setelah menerapkan metode Student Of Facilitator and Explaining hasil
belajar siswa meningkat dari siklus | sampai dengan siklus Il. Pada tes awal rata-
rata nilai siswa 61,57, kemudian pada siklus | pertemuan ke-I nilai rata-rata siswa
yaitu 65,42. Pada siklus | pertemuan ke-1I nilai rata-rata siswa yaitu 72,85. Pada
siklus Il pertemuan ke-l nilai rata-rata siswa adalah 77,85. Pada siklus 1l
pertemuan ke-11 nilai rata-rata siswa adalah 81,71. Selanjutnya adapun persentase
hasil belajar siswa yang tuntas pada tes awal yaitu 29%, kemudian meningkat
pada siklus | pertemuan ke-I presentase ketuntasan siswa yaitu 40%. Pada siklus I
pertemuan ke-Il presentase ketuntasan siswa yaitu 54%. Selanjutnya pada siklus II
pertemuan ke-1 presentase ketuntasan siswa yaitu 71%. Selanjutnya pada siklus |1
pertemuan ke-11 presentase ketuntasan siswa yaitu 83%. Maka dapat diambil
kesimpulan bahwa penerapan metode Student Of Facilitator and Explaining dapat

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Agidah Akhlak kelas XII

89
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KEAGAMAAN di MAN 1 Padangsidimpuan materi tentang Tasamuh dan
Musawah.
B. Implikasi Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan, maka dapat
dikemukakan implikasi hasil penelitian sebagai berikut:

1. Pembelajaran dengan metode student facilitator and explaining terbukti
mampu meningkatkan hasil belajar siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan metode student
facilitator and explaining dalam kegiatan pembelajaran dapat memberikan
keakifan bagi siswa.

2. Kegiatan pembelajaran yang menggunakan metode konvensional vyaitu
ceramah belum mampu memberikan peningkatan hasil belajar yang signifikan,
sehingga perlpu variasi dalam proses pembelajaran salah satunya dengan
penggunaan metode student facilitator and explaining.

C. Saran

1. Bagi pihak sekolah, diharapkan agar metode student of facilitator and
explaining menjadi metode pembelajaran alternatif untuk meningkatkan hasil
belajar siswa.

2. Bagi siswa, hendaklah berperan aktif dalam mengikuti proses pembelajaran
serta giat belajar agar dapat memahami pembelajaran dengan baik dan

meningkatkan hasil belajar.
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3. Bagi peneliti, tentu penelitian ini masih terdapat kekurangan dan keterbatasan.
Oleh karena itu kepada rekan mahasiswa dan pembaca hendaknya perlu

diperhatikan bahwa analisis tentang penelitian ini belum dikatakan sempurna.
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Lampiran 1

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan ~ : MAN 1 Padangsidimpuan
Mata Pelajaran : Akidah Akhlak
Kelas/ Semester : XII KEAGAMAANY/ Genap
Materi Pokok : Tasamuh dan Musawah

A. Standar Kompetensi
1.

2.

3.

Meyakini bahwa Tasamuh dan Musawah adalah ajaran pokok agama
islam.

Membiasakan sifat Tasamuh dan Musawah terhadap siapapun sesuai
ajaran agama islam.

Memahami ketentuan-ketentuan Tasamuh dan Musawah.

B. Kompetensi Inti (KI)
1.
2.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.

Memahami pengetahuan (faktual, konseptual dan prosedural) dengan cara
mengamati, menanya dan mencoba berdasarkan rasa ingin tahu tentang
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang
dijumpainya di rumah di sekolah dan lain sebagainya.

Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan
logis dalam karya-karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan
anak sehat dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku dan beriman
dan berakhlak mulia.

C. Kompetensi Dasar (KD)

TRONESOURWNE

Menghayati makna sifat Tasamuh dan Musawah dalam kehidupan .
Membiasakan sifat Tasamuh dan Musawah dalam kehidupan sehari-hari.
Mengetahui ciri-ciri orang yang Tasamuh dan Musawah.

Mengetahui nilai-nilai positif Tasamuh dan Musawah.

Mengetahui ketentuan-ketentuan Tasamuh dan Musawah.

Mempunyai sifat pemahaman adil bukti dari sifat Tasamuh dan Musawah.

dikator

Menjelaskan makna sifat Tasamuh dan Musawah.

Membiasakan sifat Tasamuh dan Musawah dalam kehidupan sehari-hari.
Menyebutkan ciri-ciri orang yang Tasamuh dan Musawabh.

Menjelaskan nilai-nilai positif Tasamuh dan Musawah.

Mempraktekkan sifat Tasamuh dan Musawah



E. Tujuan Pembelajaran

1.
2.

Siswa mampu menjelaskan makna Tasamuh dan Musawabh.
Siswa mampu membiasakan sifat Tasamuh dan Musawah dalam
kehidupan sehari-hari.

3. Siswa mampu menyebutkan ciri-ciri orang yang Tasamuh dan Musawah.
4,
5. Siswa dapat Mempraktekkan Tasamuh dan Musawah.

Siswa mampu menjelaskan nilai-nilai positif Tasamuh dan Musawah.

F. Materi Pokok

1.

Tasamuh

Dalam realitas kehidupan sehari-hari, banyak ditemukan
keberagaman corak atau warna dalam segala aspek kehidupan. Semuanya
sebagai bukti nyata adanya keberagaman kehidupan sebagai sunnatullah
yang harus disikapi secara bijaksana. Pola sudut pandang yang lain,
keberagaman aspek kehidupan akan dapat memunculkan perbedaan seperti
agama, suku, bangsa, warna kulit, keyakinan, aliran dan gender.

Dalam bahasa Arab, istilah toleransi dikenal dengan tasamuh yang
berarti kemuliaan, lapang dada, ramah, dan suka memaafkan. Secara
umum, konsep tasamuh mengandung makna kasih sayang (ar-rahmabh),
keadilan (al-'adalah). keselamatan (as-salam), dan ketauhidan (at-tauhid).
Konsep-konsep tersebut. memiliki keterkaitan satu dengan yang lainnya,
dan merupakan ciri khas yang membedakan toleransi perspektif Islam
dengan lainnya.

Tasamuh terdiri atas dua macam, yaitu toleransi terhadap sesama
muslim dan toleransi terhadap selain muslim. Toleransi terhadap sesama
muslim merupakan suatu kewajiban karena di samping sebagai tuntutan
sosial juga merupakan wujud persaudaraan yang terikat tali akidah yang
sama. Bahkan, dalam hadis dijelaskan bahwa seseorang tidak sempurna
imannya jika tidak memiliki rasa kasih sayang dan tenggang rasa terhadap
saudaranya yang lain.

Beberapa kriteria orang yang membiasakan diri berperilaku tasamuh,
di antaranya sebagai berikut.

a. Senantiasa memahami realitas kehidupan yang beraneka ragam, satu

dengan lainnya saling berkaitan atau saling membutuhkan.

b. Menyadari perbedaan sebagai karunia Allah Swt. yang harus

diposisikan secara tepat agar saling melengkapi satu dengan yang lain.

c. Setiap orang memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing. Jadi,

setiap orang harus siap menerima saran dan kritik dari orang lain untuk
membaguskan kualitas diri.



d. Menerima nasihat orang lain untuk memperbaiki kekurangan yang ada
pada diri sendiri dan menjadikan nasihat untuk menyempurnakan capaian prestasi.

e. Tidak sombong dalam memandang orang lain. Jika memiliki kelebihan,
hendaknya dimanfaatkan untuk bisa membantu orang lain.

f. Tidak egois dalam menjalani kehidupan karena setiap orang tidak akan
dapat hidup sendiri tanpa berhubungan dengan orang lain.

g. Tidak memaksakan kehendak kepada orang lain karena setiap orang
telah diberikan kemerdekaan untuk menyatakan kehendaknya tanpa ada tekanan
dari pihak mana pun.

h. Tidak meremehkan orang lain karena setiap orang pada hakikatya sama
sebagai makhluk yang harus dihormati dan dihargai.

Apabila sikap tasamuh dibiasakan dan ditegakkan dalam
kehidupan sehari-hari maka sikap toleransi akan dapat memberikan
nilai-nilai positif, di antaranya sebagai berikut.

a. Menjalin ukhuwah, persatuan, dan kesatuan dalam bermasyarakat.

b. Menciptakan keharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat.

¢. Menumbuhkan sikap saling menghormati dan menghargai sesama.

d. Menciptakan rasa aman, tenteram, tenang, dan damai.

e. Menghilangkan hasud, fitnah, kebencian, dendam, dan permusuhan.
2. Musawah

Musawah dapat diartikan dengan persamaan derajat, artinya sikap
seseorang yang memandang dirinya sama atau sejajar dengan orang lain.
Bagaimanapun, dalam kehidupan ini selalu ada perbedaan, tetapi
perbedaan tersebut tidak lebih dari sekadar penanda identitas antara satu
dan yang lainnya. Sikap musawah sangat diperlukan dalam berbagai
bidang keilmuan karena setiap memutuskan sebuah kebenaran, kita akan
bersifat relatif, tidak berdasarkan ketentuan atau kedudukan tertentu.

Pada dasarnya manusia memiliki dua status. Pertama, status karena
ikatan primordial, yaitu ikatan yang diperoleh melalui asal usul keturunan,
warna kulit, dan suku bangsa. Kedua, status yang diperoleh dari hasil
kemampuan dan usahanya sendiri. Status yang kedua ini kemudian
melahirkan sikap berkompetisi dalam kebaikan.

Orang yang memiliki sifat musawah dapat dilihat dari tingkah lakunya
setiap hari, di antaranya sebagai berikut.



a. Tidak sombong dan tidak membangga-banggakan diri sendiri.

b. Selalu menghargai karya yang dihasilkan orang lain.

c. Senantiasa menghargai kedudukan dan profesi orang lain.

d. Selalu bersedia menerima saran dan Kkritikan yang membangun.
e. Tidak merasa paling benar dalam melihat suatu persoalan.

f.  Menyadari kekurangan diri dan menerima kekurangan orang lain.
g. Selalu fleksibel dan memposisikan diri setara dengan orang lain.
h. Senantiasa berbagi nasihat dan manfaat kepada sesamanya.

G. Metode Pembelajaran

Metode : menggunakan metode student of faciliator and
explaining

H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan pertama

Kegiatan Belajar Waktu

Pertemuan | siklus |
1.  Tahap pendahuluan

a. Guru masuk ke dalam kelas, memberi salam dan
berdoa.

b. Guru memeriksa kehadiran siswa dan memberikan
motivasi belajar berupa kalimat untuk siswa agar
semangat dalam belajar.

¢. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran materi
tentang tasamuh dan musawah yang akan dipelajari

e. Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai. 30 Menit

2. Tahap Inti
a. Guru menyampaikan materi tentang tasamuh dan

musawah kepada siswa.
b. Guru mendemonstrasikan /menyajikan garis-garis

besar materi tentang tasamuh dan musawah.




. Guru membentuk kelompok setiap kelompok terdiri
dari 5-6 orang siswa.

. Setiap kelompok diharuskan menyiapkan sebuah
bagan atau peta konsep tentang materi tasamuh dan
musawah yang akan dijelaskan

. Setiap  kelompok  memilih  perwakilan  dari
kelompoknya yang nantinya bertugas menjelaskan
materi tentang tasamuh dan musawah  kepada
kelompok lainnnya.

. Guru memberikan kesempatan kepada setiap
perwakilan kelompok untuk mempresentasikan
materi tentang tasamuh dan musawah dengan
menggunakan alat tulis sebagai media pembelajaran
dan siswa mengaplikasikan bagan/ peta konsep yang
telah dikerjakakan setiap kelompok dan dijelaskan
kepada siswa lainnya.

. Guru memandu siswa dalam menggunakan bagan/
peta konsep dalam proses pembelajaran.

. Guru memberikan waktu kepada setiap perwakilan
dari kelompoknya untuk menjelaskan kepada

kelompok lainnya selama 15-20 menit.

i. Guru memberikan kesempatan kepada siswa lainnya

untuk bertanya kepada perwakilan dari kelompok
yang telah selesai tampil dan dibantu oleh teman satu
kelompoknya tentang materi tasamuh dan musawah

yang belum siswa mengerti.

j. Perwakilan dari kelompok tersebut atau teman satu

kelompoknya menjawab pertanyaan dari siswa yang
bertanya.
. Siswa lainnya menanggapi ataupun menambah

jawaban dari kelompok yang tampil.

60 Menit




Hal ini dilakukakan secara bergiliran.

Tahap Penutup

a.
b.

Guru menyimpulkan ide atau pendapat dari siswa.
Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat
itu.

Guru dan siswa menyimpulkan materi pembelajaran.

. Guru menutup pembelajaran dengan doa bersama

30 Menit

Pertemuan 11 siklus |

1.

Tahap Pendahuluan

a.

Guru masuk ke dalam kelas, memberi salam dan

berdoa.

. Guru memeriksa kehadiran siswa dan memberikan

motivasi belajar berupa kalimat untuk siswa agar
semangat dalam belajar.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran materi

tentang tasamuh dan musawah yang akan dipelajari.

Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai.

30 Menit

Tahap Inti

a.

Guru menyampaikan materi tentang tasamuh dan
musawah kepada siswa.

Guru mendemonstrasikan /menyajikan garis-garis
besar materi tentang tasamuh dan musawah.

Guru membentuk kelompok setiap kelompok terdiri

dari 5-6 orang siswa.

. Setiap kelompok diharuskan menyiapkan sebuah

bagan atau peta konsep tentang materi tasamuh dan
musawah yang akan dijelaskan

Setiap kelompok memilih  perwakilan dari




kelompoknya yang nantinya bertugas menjelaskan
materi tentang tasamuh dan musawah  kepada
kelompok lainnnya.

. Guru memberikan kesempatan kepada setiap
perwakilan kelompok untuk mempresentasikan
materi tentang tasamuh dan musawah dengan
menggunakan alat tulis sebagai media pembelajaran
dan siswa mengaplikasikan bagan/ peta konsep yang
telah dikerjakakan setiap kelompok dan dijelaskan
kepada siswa lainnya.

. Guru memandu siswa dalam menggunakan bagan/
peta konsep dalam proses pembelajaran.

. Guru memberikan waktu kepada setiap perwakilan
dari kelompoknya untuk menjelaskan kepada
kelompok lainnya selama 15-20 menit.

i. Guru memberikan kesempatan kepada siswa lainnya

untuk bertanya kepada perwakilan dari kelompok
yang telah selesai tampil dan dibantu oleh teman satu
kelompoknya tentang materi tasamuh dan musawah

yang belum siswa mengerti.

j. Perwakilan dari kelompok tersebut atau teman satu

kelompoknya menjawab pertanyaan dari siswa yang
bertanya.

. Siswa lainnya boleh menanggapi ataupun menambah
jawaban dari kelompok yang tampil.

. Hal ini dilakukakan secara bergiliran.

.Guru menyusun pertanyaan-pertanyaan berupa tes
yang relevan untuk diujikan kepada siswa yang
diperolehnya dalam pelaksanaan pembelajaran.

. Berdasarkan jawaban para siswa dan siswa

membahas cara menyelesaikan masalah materi yang

60 Menit




benar secara bersama-sama.

Memberikan penilaian kepada siswa berdasarkan
hasil tes yang dikerjakan.

Guru mengadakan refleksi dengan bertanya kepada

siswa tentang materi yang belum dipahami.

Tahap Penutup

a.
b.

Guru menyimpulkan ide atau pendapat dari siswa.
Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat
itu.

Guru dan siswa membuat kesimpulan pembelajaran.

. Guru menutup pembelajaran dengan doa bersama

30 Menit

Pertemuan | Siklus 11

4.

Tahap pendahuluan

a.

Guru masuk ke dalam kelas, memberi salam dan
berdoa.

Guru memeriksa kehadiran siswa dan memberikan
motivasi belajar berupa kalimat untuk siswa agar
semangat dalam belajar.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran materi

tentang tasamuh dan musawah yang akan dipelajari

Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai.

30 Menit

Tahap Inti

a.

Guru menyampaikan materi tentang tasamuh dan
musawah kepada siswa.

Guru mendemonstrasikan /menyajikan garis-garis
besar materi tentang tasamuh dan musawabh.

Guru membentuk kelompok setiap kelompok terdiri

dari 5-6 orang siswa.




. Setiap kelompok diharuskan menyiapkan sebuah

bagan atau peta konsep tentang materi tasamuh dan
musawah yang akan dijelaskan.

Setiap kelompok maju kedepan kelas untuk
menjelaskan materi tentang tasamuh dan musawah
kepada kelompok lainnnya.

Guru memberikan kesempatan kepada setiap
kelompok secara bergantian untuk
mempresentasikan materi tentang tasamuh dan
musawah dengan menggunakan alat tulis sebagai
media pembelajaran dan siswa mengaplikasikan
bagan/ peta konsep yang telah dikerjakakan setiap

kelompok dan dijelaskan kepada siswa lainnya.

. Guru memandu siswa dalam menggunakan bagan/

peta konsep dalam proses pembelajaran.

. Guru memberikan waktu kepada setiap kelompok

untuk menjelaskan kepada kelompok lainnya selama
15-20 menit.

Guru memberikan kesempatan kepada siswa lainnya
untuk bertanya kepada kelompok yang tampil apa

yang belum siswa mengerti.

. Kelompok yang tampil menjawab pertanyaan dari

siswa yang bertanya.
Siswa lainnya menanggapi ataupun menambahi
jawaban dari kelompok yang tampil.

Hal ini dilakukakan secara bergiliran

60 Menit

Tahap Penutup
a. Guru menyimpulkan ide atau pendapat dari siswa.

b. Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat

itu.




C.
d.

Guru dan siswa menyimpulkan materi pembelajaran.

Guru menutup pembelajaran dengan doa bersama.

30 Menit

Pertemuan Il Siklus |1

7.

Tahap pendahuluan

a.

Guru masuk ke dalam kelas, memberi salam dan
berdoa.

Guru memeriksa kehadiran siswa dan memberikan
motivasi belajar berupa kalimat untuk siswa agar
semangat dalam belajar.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran

. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran materi

tentang tasamuh dan musawah yang akan dipelajari

Guru menyampaikan kompetensi yang akan dicapai.

30 Menit

Tahap Inti

a.

Guru menyampaikan materi tentang tasamuh dan
musawah kepada siswa.

Guru mendemonstrasikan /menyajikan garis-garis
besar materi tentang tasamuh dan musawah.

Guru membentuk kelompok setiap kelompok terdiri

dari 5-6 orang siswa.

. Setiap kelompok diharuskan menyiapkan sebuah

bagan atau peta konsep tentang materi tasamuh dan
musawah yang akan dijelaskan.

Setiap  kelompok menjelaskan materi tentang
tasamuh dan musawah secara bergantian kepada
kelompok lainnnya.

Guru memberikan kesempatan kepada setiap
kelompok untuk mempresentasikan materi tentang
tasamuh dan musawah dengan menggunakan alat

tulis sebagai media pembelajaran dan siswa

60 Menit




mengaplikasikan bagan/ peta konsep yang telah
dikerjakakan setiap kelompok dan dijelaskan kepada
siswa lainnya.

. Guru memandu siswa dalam menggunakan bagan/
peta konsep dalam proses pembelajaran.

. Guru memberikan waktu kepada setiap kelompoknya
untuk menjelaskan kepada kelompok lainnya selama
15-20 menit.

i. Guru memberikan kesempatan kepada siswa lainnya

untuk bertanya kepada perwakilan kelompok yang
tampil tentang materi tasamuh dan musawah apa

yang belum ia mengerti.

j. Kelompok yang tampil menjawab pertanyaan dari

siswa yang bertanya.

. Siswa lainnya menanggapi ataupun menambah
jawaban dari kelompok yang tampil.

. Hal ini dilakukakan secara bergiliran.

.Guru menyusun pertanyaan-pertanyaan berupa tes
yang relevan untuk diujikan kepada siswa yang
diperolehnya dalam pelaksanaan pembelajaran.

. Berdasarkan jawaban para siswa dan siswa
membahas cara menyelesaikan masalah materi yang
benar secara bersama-sama.

. Memberikan penilaian kepada siswa berdasarkan
hasil tes yang dikerjakan.

. Guru mengadakan refleksi dengan bertanya kepada

siswa tentang materi yang belum dipahami.

Tahap Penutup
a. Guru menyimpulkan ide atau pendapat dari siswa.

b. Guru menerangkan semua materi yang disajikan saat




itu.
¢. Guru dan siswa membuat kesimpulan pembelajaran.

d. Guru menutup pembelajaran dengan doa bersama.

I. Sumber dan Alat Belajar
1. Buku Akidah Akhlak kelas XII
2. Spidol
3. Papan tulis

J. Penilaian

Penilaian pengetahuan berupa tes tertulis pilihan ganda, tes
lisan/observasi terhadap hasil kelompok, tanya jawab dan percakapan serta

penugasan.
Padangsidimpuan, 2023

Guru Mata Pelajaran Observer

Masjuniati, S.Ag Anni Holila Harahap

NIP. 197206082 00910 2 001 NIM. 19 20 100 100

Mengetahui,

Kepala MAN 1 Padangsidimpuan

Dra. Hj. Wasliah Lubis, S.Pd., M.A.
NIP. 19650708 199103 2 003



Lampiran 2
Tes tertulis
A.Pilihan Ganda
Nama :
Kelas :
No Absen :
Bacalah pertanyaan berikut ini dengan teliti !

Pilih salah satu jawaban yang dianggap paling benar dengan memberikan
tanda silang (x) Berdoalah sebelum mengerjakan!

1. Tasamuh berasal dari bahasa Arab yang artinya ...
a. Toleransi
b. Kesetaraan
c. Pertengahan
d. Tolong-menolong
e. Mencampuradukkan
2. Berikut yang bukan termasuk arti dari tasamuh adalah ...
a. Toleransi
Tenggang rasa
Bermurah hati
Lapang dada
e. Moderasi
3. Sikap toleran menjadi akhlak mulia bagi seorang muslim. Agama Islam sangat
menjunjung tinggi sikap toleran. Menurut ajaran Islam prioritas sikap toleran
harus dilakukan kepada ...
a. Sesama muslim
b. Non muslim
c. Orang kaya
d. Orang miskin
e. Semua orang
4. Q.S al-Mumtahanah adalah firman Allah Swt. yang memerintahkan kita untuk
memiliki perilaku ...
a. Tasawuf
Tasamuh
Musawah
Ukhuwah
. Takabur
5. Tasamuh merupakan perilaku terpuji yang harus kita miliki, akan tetapi akan
berbahaya jika kita menerapkan tasamuh yang berlebihan jika menyangkut ....

ooo
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Pendidikan
Pekerjaan
Kehidupan bermasyarakat
Keimanan atau agidah
. Kepemimpinan
. Terwujudnya ketenangan dan terhindar dari ketegangan dan konflik merupakan
salah satu hikmah perilaku ...
Tasawuf tawasut
Tasamuh
Musawah
Ukhuwah
e. Takabur
. Hadis yang menjelaskan bahwa seseorang tidak sempurna imannya jika tidak
memiliki rasa kasih sayang dan tenggang rasa terhadap saudaranya yang lain
yang di mana arti hadis tersebut yaitu “tidak sempurna iman seseorang diantara
kamu sehingga ia mencintai saudaranya sebagaimana mencintai dirinya
sendiri”. hadits di hadis ini diriwayatkan oleh ...
Hadits riwayat Abdul Malik
Hadits riwayat Muslim
Hadits riwayat Tirmidzi
Hadits riwayat Bukhari dan Muslim
e. Hadits riwayat Ibnu Majah
. Sikap toleransi terhadap sesama manusia merupakan ... dan sikap toleransi
umat Islam terhadap non muslim ditunjukkan dengan tidak adanya ...
a. Wajib dan sunnah
b. Kewajiban dan paksaan
c. Sunnah dan paksaan
d. Sunnah dan adanya paksaan
e. Kewajiban dan terpaksa
. Yang dimaksud mahasinul Islam yaitu ...
a. Cara hikmah (bijaksana) dan nasihat yang baik
Islam yang baik
Pengajaran yang baik
Ilmu yang bermanfaat
Keselamatan yang hakiki
Berikut ini nilai-nilai positif toleransi kecuali ...
Menjalin ukhuwah persatuan dan kesatuan dalam bermasyarakat
. Menciptakan keharmonisan dalam kehidupan bermasyarakat
c. Memantapkan peran dan eksistensi kemanusiaan dalam membangun
peradaban
d. Menumbuhkan sikap saling menghormati dan menghargai sesama titik
e. Menciptakan rasa aman, tentram, tenang dan damai nomor

®o0 o
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11. Salah satu perilaku terpuji yang harus kita miliki dalam kehidupan
bermasyarakat adalah musawah. Secara bahasa “musawah” berarti ...
a. Toleransi

Tenggang rasa

Persamaan

Persaudaraan

. Pertengahan

12. Rasa persamaan dan kebersamaan serta penghargaan terhadap sesama
manusia sebagai makhluk Allah Swt. adalah ...
a. tawasut
b. tasamuh
c. musawah
d. ukhuwah
e. takabur

13. Akhir-akhir ini kita sering kali mendengar ada perkelahian antar pelajar yang
terjadi di kota besar. Munculnya perkelahian tersebut sebagai bukti bahwa di
antara para pelajar belum memahami sikap ...
a. pemberani
b. solidaritas
c. kemandirian
d. kebersamaan
e. toleran

14. Musawah merupakan salah satu akhlak mulia yang menumbuhkan kesadaran
diantara sesama Muslim bahwa setiap orang yang memiliki status dan
kedudukan yang sama. Dalam bahasa Arab, kata “Sawa” menunjukkan makna

®o0C

keseimbangan dan keadilan

kebenaran dan kebaikan

keutuhan dan kesatuan

kekuatan dan kemuliaan

. keberanian dan kemenangan

15. Berdasarkan petunjuk Alquran pada dasarnya setiap manusia dihadapan Allah
subhanahu wa ta'ala memiliki posisi atau status yang sama yang membedakan
satu dengan yang lainnya adalah ...
a. kecerdasan
b. keturunan
c. kekuasaan
d. ketakwaan
e. Kemuliaan

16. Orang yang memiliki sikap musawah dapat dilihat dari tingkah lakunya
dalam pergaulan sehari-hari, diantaranya sebagai yang disebut di bawabh ini,
kecuali ...
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tidak merasa paling benar dalam melihat suatu persoalan
suka mengkritisi hasil karya orang lain tanpa memberi solusi
selalu menghargai karya yang dihasilkan orang lain

d. selalu bersedia menerima saran dan kritikan yang membangun
e. tidak sombong dan tidak membanggakan diri sendiri
17. Perhatikan pernyataan berikut!

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Menyadari bahwa dalam keahidupan ini pasti selalu terdapat pebedaan
Menganggap bahwa perbedaan adalah sumber masalah

Selalu lapang dada dalam menerima kritik dan saran dari orang lain
Merasa bahwa dirinya yang paling benar dan tidak pernah salah

Tidak pernah memaksakan kehendak pribadi

Mendiskriminasikan orang yang memiliki perbedaan dengan kita

Dari pernyataan diatas yang merupakan ciri cirri orang yang berperilaku

toleransi ditunjukkan oleh nomor....

®o0 o

18. P
1)
2)
3)
4)

1,2dan3
1,3dan5
2,6dan 3
3,4dan5
2,3dan 4
erhatikan pernyataan berikut !

Persamaan dalam memangku jabatan publik.
Persamaan didepan hukum fisik

Persamaan di mata Allah subhanahu wa ta'ala.
Persamaan dalam menjadi kepala keluarga.

Berikut pernyataan yang merupakan prinsip musawah menurut

Muhammad Ali Al hasyimi adalah ...

a. ldan2
b. 1dan 3
c. 2dan3
d. 3dan4
e. 1dan4
19. Diantara faktor yang meyebabkan toleransi yang unik selalu mendominasi
perilaku umat Islam terhadap non-muslim, yaitu seorang muslim tidak dituntut
untuk mengadili kekafiran seseorang atau menghakimi sesatnya orang lain. Hal
ini didasarkan pada firman Allah ...
a. QS. Al-Isra’ : 70
b. QS. Hud : 118
c. QS. Al-Hajj : 68-69
d. QS. Al-Ma’idah : 8
e. QS. Al Kafirun: 6



20. Kandungan isi yang terdapat dalam surah Al-Mumtahanah ayat 8 adalah.....
Anjuran saling tolong-menolong

a. Larangan menolong umat selain Islam

b. Tidak adanya larangan saling membantu walaupun kepada umat selain
Islam

c. Ciri-ciri orang yang bersifat toleran



Lampiran 3

Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak

Kelas X1l Keagamaan di MAN 1 Padangsidimpuan

Pada Tes Awal

No Nama siswa KKM Nilai Keterangan
1. | Aini Zahra 75 80 Tuntas
2. | Alfi Ramadhan Siregar 75 65 Tidak Tuntas
3. | Arpan Marwadji Harahap 75 70 TidakTuntas
4. | Aulia Rahman 75 60 Tidak tuntas
5. | Dela Ananda 75 60 Tidak Tuntas
6. | Desti Fatiya Nasution 75 65 Tidak Tuntas
7. | Emilia Putri Rambe 75 60 Tidak Tuntas

Hawary Qisthi Nafiz Pane 75 30 Tidak Tuntas
9. | llal Fazri Ritonga 75 50 Tidak Tuntas
10. | Jefry Al Buchory Nainggolan 75 45 Tidak Tuntas
11. | Juanda Yusuf Siregar 75 55 Tidak Tuntas
12. | Julianti 75 50 Tidak Tuntas
13. | Karina Fitri Hajizah 75 65 Tidak Tuntas
14. | Kurniawan Pulungan 75 70 Tidak Tuntas
15. | Leli Marito Rambe 75 75 Tuntas
16. | Mahmuddin Ritonga 75 75 Tuntas
17. | Maimunah Ritonga 75 35 Tidak Tuntas
18. | Muhammad Raihan Ritonga 75 50 Tidak Tuntas
19. | Nadya Pita Galya Harahap 75 85 Tuntas
20. | Nia Riski Ramadani 75 75 Tuntas
21. | Nova Agustina Siregar 75 75 Tuntas




22. | Nurul Hidayah 75 55 Tidak Tuntas
23. | Nurul Hidayah Harahap 75 35 Tidak Tuntas
24. | Parhan Arroihan Rambe 75 80 Tuntas
25. | Ridi Hardiansyah Nasution 75 75 Tuntas
26. | Rio Ananda 75 65 Tidak Tuntas
27. | Rizky Al Pahroozhi Siagian 75 55 Tidak Tuntas
28. | Rumondang Sahriani Siregar 75 45 Tidak Tuntas
29. | Ryan Fahreza Rambe 75 70 Tidak Tuntas
30. | Salmia Nurhasanah Simatupang 75 40 Tidak Tuntas
31. | Saskia Rahmayanti 75 75 Tuntas
32. | Septi Adelina Rambe 75 65 Tidak Tuntas
33. | Siti Fadila Harahap 75 60 Tidak Tuntas
34. | Suci Rohana Pane 75 80 Tuntas
35. | Zahrona Sari 75 60 Tidak Tuntas

Jumlah 2.155

Nilai Tertinggi 85

Nilai Terendah 30

Nilai Rata-Rata 61,57

Presentase Ketuntasan 29%

Presentase Belum Tuntas 71%
Keterangan;

0%-54% atau skor 0-54 dikategorikan “sangat kurang”
55%-74% atau skor 55-74 dikategorikan “kurang”
75%-79% atau skor 75-79 dikategorikan “cukup”
80%-84 atau skor 80-84 dikategorikan “baik”

85%-100% atau skor 85-100 dikategorikan “sangat baik”




Siklus yang digunakan adalah rumus:

M — LX
™
M =2.155
35
M = 61,57
M =62%

Keterangan:
M: nilai rata-rata
> %= jumlah seluruh nilai yang diperoleh
> n=jumlah siswa

Sedangkan untuk mengetahui hasil ketuntasan belajar klasikal digunakan rumus:

=Lp _LIf 0
P =2lp = 2L x100%

P =10 x 100%

35
P = 28,57
P =29%

Keterangan:
P = persentase yang akan dicari
>'f = jumlah siswa yang tuntas
> n = jumlah seluruh siswa

Sedangkan untuk mengetahui hasil belum tuntas belajar klasikal digunakan
rumus:

_Xp _ X 4 1009
p==2lp =2 x100%

P =25 x100%



35
P=7142
P=71%
Keterangan:
P = persentase yang akan dicari
>'f = jumlah siswa tidak tuntas

>n = jumlah seluruh siswa



Lampiran 4

Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak
Kelas X11 Keagamaan di MAN 1 Padangsidimpuan

Pada Siklus | Pertemuan |

No Nama siswa KKM Nilai Keterangan
1. | Aini Zahra 75 80 Tuntas

2. | Alfi Ramadhan Siregar 75 70 Tidak Tuntas
3. | Arpan Marwadji Harahap 75 75 Tuntas

4. | Aulia Rahman 75 75 Tuntas

5. | Dela Ananda 75 70 Tidak Tuntas
6. | Desti Fatiya Nasution 75 65 Tidak Tuntas
7. | Emilia Putri Rambe 75 70 Tidak Tuntas
8. | Hawary Qisthi Nafiz Pane 75 35 Tidak Tuntas
9. | llal Fazri Ritonga 75 55 Tidak Tuntas
10. | Jefry Al Buchory Nainggolan 75 50 Tidak Tuntas
11. | Juanda Yusuf Siregar 75 55 Tidak Tuntas
12. | Julianti 75 55 Tidak Tuntas
13. | Karina Fitri Hajizah 75 70 Tidak Tuntas
14. | Kurniawan Pulungan 75 70 Tidak Tuntas
15. | Leli Marito Rambe 75 75 Tuntas
16. | Mahmuddin Ritonga 75 75 Tuntas
17. | Maimunah Ritonga 75 40 Tidak Tuntas
18. | Muhammad Raihan Ritonga 75 50 Tidak Tuntas
19. | Nadya Pita Galya Harahap 75 85 Tuntas
20. | Nia Riski Ramadani 75 75 Tuntas




21. | Nova Agustina Siregar 75 75 Tuntas
22. | Nurul Hidayah 75 75 Tuntas
23. | Nurul Hidayah Harahap 75 40 Tidak Tuntas
24. | Parhan Arroihan Rambe 75 80 Tuntas
25. | Ridi Hardiansyah Nasution 75 75 Tuntas
26. | Rio Ananda 75 70 Tidak Tuntas
27. | Rizky Al Pahroozhi Siagian 75 60 Tidak Tuntas
28. | Rumondang Sahriani Siregar 75 50 Tidak Tuntas
29. | Ryan Fahreza Rambe 75 75 Tuntas
30. | Salmia Nurhasanah Simatupang 75 45 Tidak Tuntas
31. | Saskia Rahmayanti 75 75 Tuntas
32. | Septi Adelina Rambe 75 70 Tidak Tuntas
33. | Siti Fadila Harahap 75 65 Tidak Tuntas
34. | Suci Rohana Pane 75 80 Tuntas
35. | Zahrona Sari 75 60 Tidak Tuntas

Jumlah 2.290

Nilai Tertinggi 85

Nilai Terendah 35

Nilai Rata-Rata 65,42

Presentase Ketuntasan 40%

Presentase Belum Tuntas 60%

Keterangan;

80%-84 atau skor 80-84 dikategorikan “baik”

0%-54% atau skor 0-54 dikategorikan “sangat kurang”
55%-74% atau skor 55-74 dikategorikan “kurang”

75%-79% atau skor 75-79 dikategorikan “cukup”




85%-100% atau skor 85-100 dikategorikan “sangat baik”

Siklus yang digunakan adalah rumus:

_ L¥_EX
T IN IN

M =2.290 x 100%

35
M = 65,42
M = 65%

Keterangan:
M: nilai rata-rata
> x= jumlah seluruh nilai yang diperoleh
> n=jumlah siswa

Sedangkan untuk mengetahui hasil ketuntasan belajar klasikal digunakan rumus:

_Efp _ IF 41009
P =2Lp = 2L x100%

P =14 x100%
35
P=40%
Keterangan:
P = persentase yang akan dicari
>f = jumlah siswa yang tuntas
> n = jumlah seluruh siswa

Sedangkan untuk mengetahui hasil belum tuntas belajar klasikal digunakan rumus
—Lfp I 0
P = ENP o x100%

P =21 x100%



35
P =60 %
Keterangan:
P = persentase yang akan dicari
> f = jJumlah siswa tidak tuntas

> n = jumlah seluruh siswa



Lampiran 5

Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak
Kelas X11 Keagamaan di MAN 1 Padangsidimpuan
Pada Siklus | Pertemuan 11

No Nama siswa KKM Nilai Keterangan
1. | Aini Zahra 75 80 Tuntas

2. | Alfi Ramadhan Siregar 75 70 Tidak Tuntas
3. | Arpan Marwadji Harahap 75 75 Tuntas

4. | Aulia Rahman 75 75 Tuntas

5. | Dela Ananda 75 75 Tuntas

6. | Desti Fatiya Nasution 75 70 Tidak Tuntas
7. | Emilia Putri Rambe 75 85 Tuntas

8. | Hawary Qisthi Nafiz Pane 75 50 Tidak Tuntas
9. | lal Fazri Ritonga 75 70 Tidak Tuntas
10. | Jefry Al Buchory Nainggolan 75 70 Tidak Tuntas
11. | Juanda Yusuf Siregar 75 60 Tidak Tuntas
12. | Julianti 75 60 Tidak Tuntas
13. | Karina Fitri Hajizah 75 70 Tidak Tuntas
14. | Kurniawan Pulungan 75 70 Tidak Tuntas
15. | Leli Marito Rambe 75 85 Tuntas
16. | Mahmuddin Ritonga 75 80 Tuntas
17. | Maimunah Ritonga 75 60 Tidak Tuntas
18. | Muhammad Raihan Ritonga 75 55 Tidak Tuntas
19. | Nadya Pita Galya Harahap 75 85 Tuntas
20. | Nia Riski Ramadani 75 80 Tuntas
21. | Nova Agustina Siregar 75 85 Tuntas




22. | Nurul Hidayah 75 90 Tuntas
23. | Nurul Hidayah Harahap 75 80 Tuntas
24. | Parhan Arroihan Rambe 75 80 Tuntas
25. | Ridi Hardiansyah Nasution 75 75 Tuntas
26. | Rio Ananda 75 85 Tuntas
27. | Rizky Al Pahroozhi Siagian 75 60 Tidak Tuntas
28. | Rumondang Sahriani Siregar 75 65 Tidak Tuntas
29. | Ryan Fahreza Rambe 75 75 Tuntas
30. | Salmia Nurhasanah Simatupang 75 55 Tidak Tuntas
31. | Saskia Rahmayanti 75 85 Tuntas
32. | Septi Adelina Rambe 75 75 Tuntas
33. | Siti Fadila Harahap 75 70 Tidak Tuntas
34. | Suci Rohana Pane 75 85 Tuntas
35. | Zahrona Sari 75 60 Tidak Tuntas

Jumlah 2.550

Nilai Tertinggi 90

Nilai Terendah 50

Nilai Rata-Rata 72,85

Presentase Ketuntasan 54%

Presentase Belum Tuntas 46%

Keterangan;

0%-54% atau skor 0-54 dikategorikan “sangat kurang”
55%-74% atau skor 55-74 dikategorikan “kurang”
75%-79% atau skor 75-79 dikategorikan “cukup”

80%-84 atau skor 80-84 dikategorikan “baik”

85%-100% atau skor 85-100 dikategorikan “sangat baik”




Siklus yang digunakan adalah rumus:

_Ix_xx
N EN
M =2.550
35
M =72,85
M=73%

Keterangan:
M: nilai rata-rata
Y x= jumlah seluruh nilai yang diperoleh
> n=jumlah siswa
Sedangkan untuk mengetahui hasil ketuntasan belajar klasikal digunakan rumus:

—Lfp _Lf 0
P—ENP o x100%

P =19 x100%

35
P=5428
P = 54%

Keterangan:
P = persentase yang akan dicari
>'f = jJumlah siswa yang tuntas
> n = jumlah seluruh siswa

Sedangkan untuk mengetahui hasil belum tuntas belajar klasikal digunakan
rumus:

_ZIfp _If 41000
P =2p =2 x100%



P =16 x100%
35
P=45/71
P=46%
Keterangan:
P = persentase yang akan dicari
> f = jumlah siswa tidak tuntas

>n =jumlah seluruh siswa



Lampiran 6

Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak

Kelas X11 Keagamaan di MAN 1 Padangsidimpuan
Pada Siklus Il Pertemuan 11

No Nama siswa KKM Nilai Keterangan

1. | Aini Zahra 75 85 Tuntas

2. | Alfi Ramadhan Siregar 75 75 Tuntas

3. | Arpan Marwadji Harahap 75 80 Tuntas

4. | Aulia Rahman 75 75 Tuntas

5. | Dela Ananda 75 80 Tuntas

6. | Desti Fatiya Nasution 75 80 Tuntas

7. | Emilia Putri Rambe 75 95 Tuntas
Hawary Qisthi Nafiz Pane 75 55 Tidak Tuntas

9. | llal Fazri Ritonga 75 75 Tuntas

10. | Jefry Al Buchory Nainggolan 75 75 Tuntas

11. | Juanda Yusuf Siregar 75 60 Tidak Tuntas

12. | Julianti 75 65 Tidak Tuntas

13. | Karina Fitri Hajizah 75 75 Tuntas

14. | Kurniawan Pulungan 75 70 Tidak Tuntas

15. | Leli Marito Rambe 75 90 Tuntas

16. | Mahmuddin Ritonga 75 90 Tuntas

17. | Maimunah Ritonga 75 85 Tuntas

18. | Muhammad Raihan Ritonga 75 65 Tidak Tuntas

19. | Nadya Pita Galya Harahap 75 90 Tuntas

20. | Nia Riski Ramadani 75 95 Tuntas

21. | Nova Agustina Siregar 75 90 Tuntas




22. | Nurul Hidayah 75 95 Tuntas
23. | Nurul Hidayah Harahap 75 80 Tuntas
24. | Parhan Arroihan Rambe 75 80 Tuntas
25. | Ridi Hardiansyah Nasution 75 75 Tuntas
26. | Rio Ananda 75 90 Tuntas
27. | Rizky Al Pahroozhi Siagian 75 65 Tidak Tuntas
28. | Rumondang Sahriani Siregar 75 65 Tidak Tuntas
29. | Ryan Fahreza Rambe 75 80 Tuntas
30. | Salmia Nurhasanah Simatupang 75 60 Tidak Tuntas
31. | Saskia Rahmayanti 75 90 Tuntas
32. | Septi Adelina Rambe 75 75 Tuntas
33. | Siti Fadila Harahap 75 70 Tidak Tuntas
34. | Suci Rohana Pane 75 90 Tuntas
35. | Zahrona Sari 75 60 Tidak Tuntas

Jumlah 2.725

Nilai Tertinggi 95

Nilai Terendah 55

Nilai Rata-Rata 77,85

Presentase Ketuntasan 69%

Presentase Belum Tuntas 31%
Keterangan;

0%-54% atau skor 0-54 dikategorikan “sangat kurang”
55%-74% atau skor 55-74 dikategorikan “kurang”
75%-79% atau skor 75-79 dikategorikan “cukup”
80%-84 atau skor 80-84 dikategorikan “baik”

85%-100% atau skor 85-100 dikategorikan “sangat baik”




siklus yang digunakan adalah rumus:

_IxX_ Ix
T IN IN

M =2.725 x 100%

35
M=77,85
M =78%

Keterangan:
M: nilai rata-rata
> x= jumlah seluruh nilai yang diperoleh
> n=jumlah siswa

Sedangkan untuk mengetahui hasil ketuntasan belajar klasikal digunakan rumus:

_ I p 37 1000
p=2p =2 x100%

P =25 x100%

35
P=7142
P=71%

Keterangan:
P = persentase yang akan dicari
>'f = jJumlah siswa yang tuntas
> n = jumlah seluruh siswa

Sedangkan untuk mengetahui hasil belum tuntas belajar klasikal digunakan rumus

— X p = I 1009
P =2Lp = 2L x100%

P =10 x100%



35
P =28, 57
P=29%
Keterangan:
P = persentase yang akan dicari
>f = jumlah siswa tidak tuntas

>'n = jumlah seluruh siswa



Lampiran 7

Rekapitulasi Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak
Kelas X11 Keagamaan di MAN 1 Padangsidimpuan
Pada Siklus Il Pertemuan 11

No Nama siswa KKM Nilai Keterangan

1. | Aini Zahra 75 85 Tuntas

2. | Alfi Ramadhan Siregar 75 75 Tuntas

3. | Arpan Marwadji Harahap 75 80 Tuntas

4. | Aulia Rahman 75 80 Tuntas

5. | Dela Ananda 75 80 Tuntas

6. | Desti Fatiya Nasution 75 80 Tuntas

7. | Emilia Putri Rambe 75 95 Tuntas
Hawary Qisthi Nafiz Pane 75 65 Tidak Tuntas

9. | llal Fazri Ritonga 75 80 Tuntas

10. | Jefry Al Buchory Nainggolan 75 80 Tuntas

11. | Juanda Yusuf Siregar 75 65 Tidak Tuntas

12. | Julianti 75 70 Tidak Tuntas

13. | Karina Fitri Hajizah 75 80 Tuntas

14. | Kurniawan Pulungan 75 75 Tuntas

15. | Leli Marito Rambe 75 90 Tuntas

16. | Mahmuddin Ritonga 75 95 Tuntas

17. | Maimunah Ritonga 75 90 Tuntas

18. | Muhammad Raihan Ritonga 75 70 Tidak Tuntas

19. | Nadya Pita Galya Harahap 75 95 Tuntas

20. | Nia Riski Ramadani 75 95 Tuntas

21. | Nova Agustina Siregar 75 90 Tuntas




22. | Nurul Hidayah 75 95 Tuntas
23. | Nurul Hidayah Harahap 75 85 Tuntas
24. | Parhan Arroihan Rambe 75 85 Tuntas
25. | Ridi Hardiansyah Nasution 75 80 Tuntas
26. | Rio Ananda 75 95 Tuntas
27. | Rizky Al Pahroozhi Siagian 75 75 Tuntas
28. | Rumondang Sahriani Siregar 75 75 Tuntas
29. | Ryan Fahreza Rambe 75 80 Tuntas
30. | Salmia Nurhasanah Simatupang 75 65 Tidak Tuntas
31. | Saskia Rahmayanti 75 95 Tuntas
32. | Septi Adelina Rambe 75 80 Tuntas
33. | Siti Fadila Harahap 75 75 Tuntas
34. | Suci Rohana Pane 75 95 Tuntas
35. | Zahrona Sari 75 65 Tidak Tuntas

Jumlah 2.860

Nilai Tertinggi 95

Nilai Terendah 65

Nilai Rata-Rata 81,71

Presentase Ketuntasan 83%

Presentase Belum Tuntas 17%
Keterangan;

0%-54% atau skor 0-54 dikategorikan “sangat kurang”
55%-74% atau skor 55-74 dikategorikan “kurang”
75%-79% atau skor 75-79 dikategorikan “cukup”
80%-84 atau skor 80-84 dikategorikan “baik”

85%-100% atau skor 85-100 dikategorikan “sangat baik”




Siklus yang digunakan adalah rumus:

- X 1%
IN IN
M =2.860
35
M=8171
M =82 %

Keterangan:
M: nilai rata-rata
> x= jumlah seluruh nilai yang diperoleh
> n=jumlah siswa

Sedangkan untuk mengetahui hasil ketuntasan belajar klasikal digunakan rumus:

_ I p 37 1000
p=2p =2 x100%

P =29 x100%
35
P =82,85
P=83%
Keterangan:
P = persentase yang akan dicari
>'f = jJumlah siswa yang tuntas
> n = jumlah seluruh siswa

Sedangkan untuk mengetahui hasil belum tuntas belajar klasikal digunakan
rumus:

—Lfp _If 0
P_Efv'F o x100%



Keterangan:

P= 6 x100%
35
P=17,14

P=17%

P = persentase yang akan dicari
>f = jumlah siswa tidak tuntas

> n = jumlah seluruh siswa



Lampiran 8

Dokumentasi 1

Pelaksanaan Pra Siklus di kelas X1l Keagamaan

Pelaksanaan Pra Siklus di kelas XII KEAGAMAAN pada hari senin, 13
november 2023 siswa sedang mendengarkan arahan dari peneliti dalam
pelaksanaan pra siklus.

Peneliti memberikan soal pretest kepada siswa untuk menjawab soal
tersebut dan siswa mengerjakan pretest tersebut.



Dokumentasi 2

Siklus I Pertemuan I di kelas XI1 Keagamaan

ST o Trrmessss smsevs ssssan=F
|1 ol

Pelaksanaan siklus | pertemuan | di kelas XII Keagamaaan pada hari
Selasa, 14 november 2023 sebelum memulai pembelajaran peneliti
menyampaikan metode apa yang akan dipakai pada proses pembelajaran tersebut
dan peneliti  menyampaikan metode yang akan digunakan kemudian
menyampaikan materi yang akan dicapai.

Dokumentasi 3

Siklus I Pertemuan Il di kelas X1l Keagamaan

—
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Pelaksanaan siklus I pertemuan II dilaksanakan pada hari jum’at, 17
November 2023, disini siswa sudah mulai ada perkembangan dalam
menggunakan metode student of facilitator and explaining. Siswa sudah mulai
mengembangkan ide ataupun pendapat yang dimilikinya.

Pertemuan kedua ini juga sudah ada beberapa yang mulai aktif, baik itu
dari bertanya, menanggapi ataupun menambah. Namun masih banyak juga siswa
yang enggan dan tidak peduli sehingga guru perlu melakukan perbaikan kembali.

Dokumentasi 4

Siklus 11 Pertemuan I di kelas X1l Keagamaan

Siklus Il pertemuan I, disebabkan karna pada siklus satu masih harus
dilakukan penelitian maka peneliti melakukan cara untuk meningkatkan hasil
belajar siswa yaitu peneliti menyuruh setiap kelompok untuk maju bukan



perwakilan kelompok, agar setiap siswa berpikir untuk menungkan ide-idenya
bukan hanya bersantai. Disini juga terlehat keaktifan para siswa sudah meningkat.

Dokumentasi 5

Siklus Il Pertemuan Il di kelas X1l Keagamaan

Pada siklus 11 pertemuan ke 11, disini juga sudah terlihat jelas bahwa keaktifan
siswa sudah sangat meningkat, baik dari bertanya,menambah maupun menanggapi
suatu pertanyaan dari temannya.





